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BABIV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum perusahaan 

a. Profil perusahaan 

PT. XYZ didirikan pada tanggal 14 Desember 1988 di Jakarta. Perusahaan ini 

merupakan salah satu anak perusahaan PT Astra Otoparts Tbk dengan status 

modal sebagai PMDN. Saham perusahaan 100% dimiliki oleh PT Astra Otoparts 

Tbk. Untuk mendukung aktifitasnya, perusahaan memiliki sejumlah 1.065 

karyawan (Sumber: Data internal). Perusahaan ini dikategorikan sebagai usaha 

padat karya karena dalam proses produksinya belum bisa terlepas dari 

ketergantungan terhadap tenaga manusia. 

PT. XYZ bergerak dibidang manufaktur komponen karet untuk industri 

otomotif dan non-otomotif dengan proses molding dan extrusion termasuk jenis 

karet yang terikat pada logam. Secara umum produknya terbagi dalam empat 

kategori, yakni body part, function part, vibration insulation part, dan electric 

insulation part. Body part merupakan komponen karet umum yang melekat di 

kendaraan tanpa ada fungsi khusus yang diperlukan, seperti grommet dan foot 

step. Function part merupakan komponen karet yang mempunyai fungsi tertentu 

di kendaraan, contohnya wheel damper untuk peredarnan getaran ban dan pipe 

intake untuk mengalirkan udara ke air cleaner. Vibration insulation part 

merupakan part dengan fungsi untuk peredaman getaran, seperti engine mounting 

untuk meredam getaran mesin, demikian pula rubber bushing untuk meredam 

getaran di bagian tertentu. Electric insulation part merupakan komponen karet 
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yang mempunyai fungsi khusus sebagai isolator aliran listrik digunakan di industri 

kelistrikan. contoh produknyat/her optic suspension clamp. 

Perusahaan memiliki kemampuan untuk memproduksi sendiri karet kompon 

yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhannya. Kapasitas produksi karet 

kompon internal mencapai 400 ton perbulan. Hal ini didukung dengan 

ketersediaan mesin. material dan sumberdaya compound designer yang handal 

dan pengetahuan tentang compounding selama bertahun-tahun. Fasilitas 

laboratorium merupakan salah satu nilai tambah yang dimiliki perusahaan 

sehingga bisa dilakukan pengujian untuk sifat material dan fungsi produk secara 

internal. 

Pabrik pertama terletak di Bekasi dengan luas area hanya 3.500 meter persegi. 

Pada tahun 2004 dilakukan proses relokasi ke Cibinong untuk memperluas skala 

produksinya dengan luas area mencapai 50.000 meter persegi. Saat ini PT. XYZ 

dalam tahapan untuk melakukan ekspansi produksi ke wilayah timur untuk 

meningkatkan daya saing dalam rangka menambah kapasitas dan jenis produk. 

Pemenuhan terhadap sistem mutu merupakan bentuk jaminan terhadap tata 

kelola perusahaan yang baik. PT. XYZ berusaha untuk memenuhi seluruh 

persyaratan perijinan yang diminta oleh pemerintah dan konsumen. Perusahan 

telah mengantongi beberapa sertifikasi sistem mutu yakni ISO 9001:2008 untuk 

Sistem Mutu, ISO 14001:2008 untuk Tata Kelola Lingkungan, OHSMS 

18001 :2007 untuk Kesehatan dan Keamanan Kerja, dan ISO ITS 16949:2008 

untuk Sistem Mutu dengan kekhususan bidang otomotif. Secara berkala dilakukan 

audit internal dan eksternal untuk memastikan perusahaan selalu memenuhi 

persyaraan mutu disemua bidang. 
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b. Visi dan misi 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 

yang diinginkan oleh organisasi. Visi merupakan cara pandang jauh ke depan 

kemana organisasi harus dibawa agar dapat bertahan dengan kondisi lingkungan, 

antisipatif dan inovatif. Visi dari PT. XYZ adalah sebagai berikut: 

"JVorld Class Mwn!lacrurer ol Anti Vibration Insulator & Other Functional 

Parts. Partner of Choice in Indonesia with Excellent Engineering Competence" 

Perusahaan berupaya untuk menjadi perusahaan manufaktur kelas dunia dibidang 

produk anti vibrasi dan produk fungsional. Salah satu cara untuk mencapai 

kualitas kelas dunia adalah dengan meningkatkan kompetensi e11gineering, 

sehingga perusahaan menjadi pilihan utama untuk bekerjasama di Indonesia. 

Misi merupakan pernyataan yang menyatakan tujuan keberadaan organisasi, 

memuat apa yang disediakan oleh perusahaan kepada stakeholder baik berupa 

produk ataupun jasa. Misi memberikan arah sekaligus batasan proses untuk 

pencapaian tujuan. Penggunaan misi akan mempermudah perusahaan dalam 

menyelaraskan strategi. Misi dari PT. XYZ adalah sebagai berikut: 

"To Develop Elastomer Competency in Indonesia. To be a Responsible Corporate 

Citizen that provides positive contributions to stakeholders" 

Perusahaan memberikan arahan untuk mengembangkan kemampuan engineering 

di bidang elastomer. Bidang ini merupakan perluasan dari jenis produk karet, 

untuk mengantisipasi perkembangan teknologi dan produk substitusi. Perusahaan 

juga mengedepankan aspek kontribusi yang positif ke stakeholder dalam rangka 

tanggung jawab sebagai bagian dari korporasi. 
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c. Proses produksi 

Karet merupakan salah satu jenis material yang mempunyai karakteristik 

khusus yakni kemampuan untuk kembali ke ukuran semula dengan cepat setelah 

diregangkan. Jenis deformasi yang mampu diatasi oleh karet berupa beban tarik. 

beban tekan, dan beban potong seperti pada gambar dibawah ini. 

t 

[I Tension 

D/ ' • D Compression 

~ -
0 Shear 

Gam bar 4.1 Beberapa jenis deformasi yang diterima karet (Ciesielski. 1999) 

Dalam aplikasi fungsi banyak mempergunakan sifat karet tersebut, antara lain 

sebagai peredam getaran, pengisi celah, penahan, d&n sebagainya. Karet juga 

dapat berfungsi sebagai penghubung yang mengkompensasi perubahan posisi 

yang mungkin terjadi antara dua komponen, contohnya pada Tube Air Cleaner 

yang menghubungkan penyaring udara dan karburator yang posisinya mengalami 

pergerakan sesuai dengan gaya ayun di motor. Pada beberapa aplikasi lain 

diperlukan modifikasi sifat karet sehingga didapatkan produk yang lebih tahan 

terhadap oli, suhu tinggi, paparan sinar ultraviolet, dan sebagainya. 

Karet terdiri atas berbagai komponen penyusun yakni polimer, filler, oil, dan 

chemical. Jenis polimer yang digunakan dapat berupa karet natural atau sintetis 

seperti EPDM, SBR, CR, silikon, HNBR, dan FKM. Pemilihan jenis polimer 
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tergantung dari fungsi dan penggunaan produk karet tersebut. Di Indonesia. 

produk polimer/ karet yang tersedia berupa Standar Indonesia Rubber (SIR) 

dengan grade 10-30. Kebutuhan terhadap karet sintetis saat ini dipenuhi melalui 

impor dari Eropa, Amerika. dan beberapa negara Asia seperti Jepang, Korea, Iran, 

India. Komponen filler berfungsi untuk menjadi bagian pengisi dari karet 

sehingga memperkuat struktur mekanis produk dan meningkatkan kekerasan 

produk. Komponen oil berfungsi sebagai plasticizer untuk membantu proses 

dispersi filler dengan polimer. Sementara komponen chemical merupakan 

berbagai bahan kimia yang diperlukan untuk mempercepat proses vulkanisasi atau 

modifikasi sifat karet sesuai dengan aplikasinya, contohnya anti ozon, anti 

oksidan, anti api dan sebagainya. 

Proses produksi karet disebut sebagai proses vulkanisasi, merupakan 

serangkaian proses kimia yang terjadi diantara komponen penyusun dengan suhu 

yang sangat tinggi. Proses tersebut mengakibatkan terjadinya cross link antara 

ikatan polimer dengan karbon sehingga menghasilkan sifat elastisitas. Proses ini 

bersifat thermosetting sehingga tidak dapat dilakukan pembalikan proses ( daur 

ulang). 

Proses produksi karet di PT. XYZ dibagi kedalam empat proses utama, yakni 

pembuatan kompon, persiapan metal, produksi, dan proses finishing. Dapat 

digambarkan dalam skema dibawah ini. 
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Gambar 4.2 Proses produksi komponen karet 

Diagram alir diatas menunjukkan proses produksi pembuatan komponen karet, 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Proses produksi karet kompon menggunakan sistem batch sebanyak 70 kg. 

Bahan karet mentah ditimbang sesuai dengan kebutuhan pemakaian 

demikian pula komponen filler, oli, dan chemical. Setelah itu komponen­

komponen tersebut digiling dalam mesin Kneader selama beberapa menit. 

Karet kompon ycmg sudah digiling ditcruskan ke mesin Open Mill, berupa 

dua rol yang berhimpitan untuk mendapatkan produk karet kompon 

lembaran dengan ketebalan tertentu dan memastikan dispersi karet merata. 

Setiap kompon yang akan melalui proses pengujian laboratorium untuk 

memastikan hasilnya sesuai dengan standar dan dapat digunakan untuk 

proses vulkanisasi. 

2) Untuk produk karet yang mengandung metal memerlukan komponen 

metal sebagai pendukungnya. Proses persiapan komponen metal dimulai 

dari proses sandblast untuk membuka pori-pori permukaan metal. 

Dilanjutkan dengan proses perlakuan permukaan berupa pickling-
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phospating yakni metal direndam dalam beberapa tangki larutan kimia 

untuk membuka pori-pori permukaan metal secara kimiawi. Metal tersebut 

selanjutnya diberikan lapisan bonding agent agar mampu melekat dengan 

karet. 

3) Proses vulkanisasi merupakan penggabungan dari komponen metal dan 

karet kompon dengan menggunakan alat cetak (molding). Komponen 

metal diletakkan di cetakan. Setelah itu karet kompon dipanaskan melalui 

barel dan diberikan tekanan untuk bisa mengisi cavity pada cetakan. 

Proses vulkanisasi berlangsung cukup lama dan berbeda-beda untuk setiap 

jenis karet. 

4) Proses finishing merupakan tahapan untuk membersihkan produk karet 

dari sisa-sisa material berupa burry, waste, dan cut-flow. Pada beberapa 

produk diperlukan proses assembly dengan komponen lain. Selain itu 

dilakukan juga proses inspeksi terhadap hasil produk agar sesuai dengan 

spesifikasi yang dipersyaratkan oleh konsurnen. Produk yang lolos 

inspeksi diberi tanda, lalu dikemas dan disimpan dalam box sesuai dengan 

standar yang dirninta untuk pengiriman ke konsumen. 

d. Customer 

Dedikasi dan komitmen PT. XYZ telah memperoleh pengakuan dari berbagai 

produsen otomotif terkemuka di dunia. Jenis konsurnen berdasarkan tujuan 

pengiriman produk dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

'l 
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DOMESTIC 

• EXPORT 

Gambar 4.3 Komposisi penjualan berdasarkan tujuan 2013 

Berdasarkan grafik diatas, sekitar 94.9% dari total penjualan merupakan 

konsumen dalam negeri. Saat ini 5% dari komposisi penjualan adalah untuk 

konsumsi ekspor, mencakup wilayah ASEAN, Asia, Australia, hingga ke Eropa. 

Di tingkat domestik, perusahaan sudah dipercaya untuk menjadi pemasok dari 

Original Equipment for Manufacturing (OEM) untuk seluruh A TPM di Indonesia 

seperti Toyota, Daihatsu, Honda, Mitsubishi, Nissan, General Motors, Suzuki, 

Isuzu, Hino, Honda Motor, Yamaha, Kawasaki dan lain.'l.ya. Total penjualan untuk 

OEM mencapai 93.57% dari keseluruhan penjualan. Hal ini tampak pada gambar 

dibawah ini. 

•OEM 

• AFTER MARKET 

Ill INDUSTRY 

Gam bar 4.4 Komposisi penjualan berdasarkan segmen 2013 

Dari gambar diatas, terdapat 2.89% dari penjualan untuk sektor selain industri 

otomotif, yakni industri peralatan rumah tangga, kelistrikan, alat berat, dan 

perminyakan. 

B. Gambaran Perubahan Faktor Eksternal dan Internal PT XYZ 

Tahapan pengumpulan data yang dilakukan selama penelitian dapat dilihat 

pada rangkuman tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Kegiatan pengumpulan data 

No. Jenis W aktu, Lokasi Peserta 

2 Oktober 2014 Informan 1 

1 Focus Group Discussion 
Jam 09.30-12.30 WIB Informan 2 
R Meeting RND -PT. Informan 3 

XYZ Informan 4 

17 Oktober 2014 

2 In-depth Interview Jam 18.00-18.30 WIB Informan 5 
R 1-PT. XYZ 

19 Oktober 2014 . Jam 16.00-16.30 WIB 3 In-depth Interview Informan 6 
R 1-PT. XYZ 

12 November 2014 

4 In-depth Interview 
Jam 21.30-22.00 WIB 

Informan 7 
R Meeting RND -PT. 

XYZ 
27 November 2014 

5 In-depth Interview Jam 22.00-00.59 WIB Expert 
Sentu1 

Merujuk: tabel 4.1, sepanjang bulan Oktober hingga November 2014 telah 

dilakukan satu kali FGD dan tiga kali in-depth-interview dengan beberapa 

informan yang sudah diterapkan sebelumnya. Informan dalam penelitian ini 

berasal dari beberapa bagian yang berbeda, sehingga dianggap dapat 

menggambarkan keseluruhan aktivitas perusahaan. Data informan terdapat dalam 

Lampiran I. Rangkuman data mentah terhadap protokol pertanyaan dapat dilihat 

pada Lampiran IV untuk identiflkasi faktor ekstemal, dan Lampiran V untuk 

identiflkasi faktor internal. 

16/41853.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40 

1. F aktor eksternal 

Berdasarkan hasil FGD dan In-depth Interview yang dilaksanakan sepanjang 

bulan Oktober-November 2014 (Daftar Responden Terlampir) dapat diuraikan 

gambaran kondisi eksternal saat ini yang berpengaruh terhadap PT. XYZ. 

a. Aspek opportunity 

Berdasarkan analisa data transkrip FGD dan In-depth Interview, dapat 

diketahui bahwa terdapat 58 pernyataan yang dapat dijadikan dasar untuk 

menyusun aspek opportunity. Detail transkrip aspek opportunity dapat dilihat 

pada lampiran III. Keseluruhan pernyataan ini menggambarkan sudut pandang 

informan terhadap faktor eksternal yang berpengaruh positif terhadap perusahaan 

dan lingkungan perusahaan. Komposisi dari aspek tersebut tergambar dalam 

diagram dibawah ini: 

Aspek Opportunity 

Gam bar 4.5 Diagram pie aspek opportunity 

Diagram pie diatas menunjukkan bahwa responden menganggap faktor sosial 

memberikan potensi peluang yang terbesar sebanyak 30% dari total peluang. 

Faktor teknologi merupakan potensi peluang kedua terbesar dengan nilai 28% dari 

keseluruhan peluang. Faktor politik dengan nilai 19% dianggap sebagai faktor 
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dengan potensi peluang terkecil yang dapat mempengaruhi perusahaan dan 

lingkungan perusahaan. 

Selanjutnya dilakukan elaborasi terhadap faktor-faktor tersebut 

berdasarkan kesamaan inti dari pemyataan agar dapat diperoleh data yang lebih 

tajam. Hasil elaborasi faktor ekstemal dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Elaborasi aspek opportunity 

Inti Pemyataan Jumlah % Kontribusi 

Peningkatan daya beli masyarakat 5 9% 

Perubahan gaya hidup masyarakat menengah 5 9% 

Kesadaran untuk green environment 4 7% 

Tren penggunaan energi alternat~f 4 70' /o 

Kebijakan pemerintah terhadap LCGC 5 9% 

Peningkatan daya saing melalui efisiensi 3 5% 

Penetrasi internet dan tren sosial media 3 5% 

Kesadaran untuk safe driving 2 4% 

Ketidakpastian arah kebijakan yang dikeluarkan oleh 2 4% 

pemerintahan baru 

Nilai tukar rupiah 2 40' /o 

Pertumbuhan ekonomi 2 4% 

Suku bunga BI stabil 2 4% 

Digitalisasi data 1 2% 

Inflasi rendah 1 2% 

Kebijakan Bank Indonesia terhadap pembiayaan 1 2% 

Kebijakan pembebasan impor produk wilayah ASEAN 1 2% 

Kebijakan pemerintah terhadap investasi asing 1 2% 

Kebijakan peningkatan TKDN 1 2% 

Kemudahan untuk impor barang 1 2% 

Kepadatan penduduk suatu daerah 1 2% 

Kesadaran untuk value for money 1 2% 

Pemanfaatan teknologi nano 1 2% 
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Inti Pernyataan 

Perubahan interaksi di tempat kerja 

Perubahan pola interaksi di MEA 

Suku bunga pinjaman rendah 

T ransportasi masal 

Tren perubahan desain produk yang lebih ringan dan 

durable 

Tren perubahan teknologi ke sistem fuel injection di 

roda dua 

Usia produktif di suatu daerah 

Sumber: Catatan FGD & In-depth mterv1ew (dwlah) 
Keterangan: 
lnt = Inisial 
P = Politik 

E = Ekonomi 
S = Sosial 

T = Teknologi 
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Jumlah o o Kontrinusi I 
i 

1 : jOI 
I 

-/0 
I I 

1 I ;o, 
! - i'o 

i 
1 I 2% 

I 

! 

1 2% 

1 2% 

1 2% I 

1 2% 

Mengacu pada tabel diatas faktor peningkatan daya beli masyarakat menengah, 

perubahan gaya hidup masyarakat menengah, dan faktor kebijakan pemerintah 

terhadap LCG berada pada kelompok teratas dengan masing-masing didukung 

oleh lima buah pemyataan. Gabungan dari ketiga faktor tersebut bemilai 27% dari 

keseluruhan aspek opportunity. Sebagian besar informan meyakini bah\va ketiga 

faktor tersebut berpengaruh positif terhadap kondisi perusahaan dan 1ingkungan 

perusahaan. 

Peningkatan daya beli masyarakat dipengaruhi o1eh adanya tuntutan dari 

pekerja untuk memperoleh tingkat pendapatan yang lebih baik. Hal ini 

diwujudkan dalam bentuk kenaikan UMK dengan kesepakatan antara pemerintah, 

pekerja, dan pengusaha. Walaupun tingkat kenaikan tersebut beragam dimasing-

masing daerah namun berdampak secara nasional. 

Dalam artikel yang diterbitkan dari BCG Perspective pada 2013 [3], 

kenaikan daya beli masyarakat juga disebabkan karena melimpahnya usia kerja. 
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Dengan penyesuaian UMK yang dilakukan berkala, diprediksi pada tahun 2020 

akan terdapat 140 juta penduduk Indonesia yang dikategorikan berpenghasilan 

menengah. 

Kebutuhan akan moda transportasi yang nyaman dan murah. direspon oleh 

pemerintah dengan kebijakan Low Cost Green Car (LCGC). Pada dasamya 

pemerintah memberikan insentif pajak kepada industri otomotif untuk jenis 

kendaraan yang sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan pemerintah. Insentif 

pajak ini memungkinkan ATPM menjual mobil dengan harga lebih rendah 

sehingga menciptakan demand bam di masyarakat. 

Peringkat kedua yang menurut informan yang berpengaruh positif bagi 

perusahaan adalah kesadaran untuk green environment dan tren penggunaan 

energi altematif. Kesadaran untuk green environment dilandasi oleh munculnya 

tuntutan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini direspon oleh industri 

dengan penggunaan teknologi material yang ramah lingkungan. serta desain 

kendaraan yang ramah lingkungan dan irit bahan bakar. 

Tren penggunaan energi altematif merupakan salah satu respon dari sektor 

industri untuk mengantisipasi keterbatasan sumber daya. Energi alternatif yang 

mulai diteliti berupa listrik, ethanol, hydrogen dan gas. Jenis energi yang sudah 

dikembangkan dan siap untuk dikonsumsi secara nasional yakni gas. Pemerintah 

sendiri pada tahun 2012-2013 sudah menggiatkan konversi dari bahan bakar 

minyak (BBM) ke gas. 

Faktor yang menurut para informan tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap perusahaan dan lingkungan perusahaan antara lain digitalisasi data, 

inflasi rendah, kebijakan Bank Indonesia terhadap pembiayaan, kebijakan 
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pembebasan impor produk wilayah ASEAN dan beberapa faktor lainnya. Faktor-

faktor ini perlu dikaji lebih dalam lagi untuk dilihat kepentingannya dan 

kemungkinan dampak bagi perusahaan. 

Peneliti mengkaji faktor-faktor diatas dan memberikan usulan matriks 

prioritas yang akan disepakati oleh expert. Dalam hal ini expert berhak untuk 

melakukan koreksi terhadap faktor-faktor tersebut dengan pertimbangan 

profesionalnya. Adapun usulan matriks prioritas dari peneliti untuk aspek 

opportunity adalah seperti pada tabel dibaYvah ini: 

Tabel 4.3 Matriks aspek opportunity dengan prioritas tinggi 

Inti 

Pernyataan 

Kebijakan 

pemerintah 

terhadap 

LCGC 

Sumber 

0-5 

0-10 

0-33 

0-34 

0-36 

Penjelasan 

LCGC menjawab kebutuhan masyarakat alat transportasi yang 

terjangkau dan nyaman. [5] Keputusan pemerintah mcmberikan 

insentif pajak untuk kendaraan LCGC meningkatkan pcnjualan 

kendaraan bermotor di segmen ini. LCGC dimulai dari tahun 

2013. [8J Jumlah penjualan LCGC hingga bulan September 

2014 mencapai 147.000 unit, atau menguasai 18% pangsa 

pasar. PT. XYZ mampu mengembangkan komponen baru 

terkait untuk beberapa model utama, seperti Agya-Ayla, Datsun 

Go, dan Brio. 

Kesadaran 0-3 1 Semakin berkembangnya kesadaran masyarakat terhadap 

konservasi lingkungan mendorong industri otomotif untuk 

mengeluarkan teknologi baru dan produk-produk yang lebih 

untuk green 0-5 8 

environment 0-51 

0-53 ramah terhadap lingkungan. [9] Salah satunya adalah standar 

emisi EUR04 yang memberikan dampak lingkungan yang 

lebih kecil. [5] Demikian pula desain kendaraan menjadi lebih 

irit bahan bakar. Beberapa A TPM mengadopsi teknologi hybrid 

yakni kombinasi antara tenaga BBM dan listrik yang 

terbarukan. 
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Inti 
Sumber 

Pernyataan 

Tren 0-47 

penggunaan 0-48 

energ1 0-52 

alternatif 0-54 

Peningkatan 0-46 

daya saing 0-23 

melalui 0-57 

efisiensi 

Nilai tukar 

rupiah 

0-12 

0-18 

45 

Penjelasan I 

i 

Keterbatasan energi yang tersedia di masyarakat mendorong [ 

pemerintah untuk melakukan kegiatan konYersi BBiYI ke gas. 

[ 1 0] Hal ini sudah dilakukan mulai dari tahun 1997 di Bandung 

dan semakin digalakkan pada tahun 2006 di DKI Jakarta. [6] 

Pemerintah juga mengeluarkan Perpres No.64/20 12 yang secara 

langsung memerintahkan Pertamina untuk melakukan 

penyediaan dan pendistribusian Bahan Bakar Gas berupa CNG 

(compressed natural gas). [7] Dari SISI industri otomotif. 

kalangan industri s1ap merespon dengan pengembangan 

berbagai teknologi yang tidak bergantung kepada bahan bakar 

fosil (BBM). Toyota sudah mengembangkan kendaraan hybrid. 

berbahan bakar ethanol, CNG, dan Fuel Cell. Untuk kendaraan 

berbahan bakar ethanol sendiri sudah diekspor untuk Argentina 

dan Brazil. 

[ 11] [ 12] Kenaikan biaya produksi disebabkan oleh kenaikan 

TDL. kenaikan BBM, dan kenaikan UMK sepanjang tahun 

2014. Kenaikan biaya produksi membuat produsen berlomba 

untuk meningkatkan daya samg melalui efisiensi, melalui 

sistem IT maupun otomasi. [13] Di sektor makanan dan 

mmuman beberapa produsen sudah melakukan otomatisasi 

produksi. 

[14] Kecenderungan nilai tukar rupiah untuk me1emah hingga 

diatas Rp. 12.000 untuk setiap satu US$ (Nov '14). Hal ini 

menjadi potensi untuk meningkatkan ekspor produk dan 

memanfaatkan selisih kurs yang cukup tinggi. 
~----------~----~---------------------------------------------------

Perubahan 

pola interaksi 

diMEA 

0-6 [ 15] Dalam AEC (Asean economic community) Blueprint disebutkan 

bahwa pada 2015, seluruh negara A SEAN harus melakukan 

liberalisasi perdagangan barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil 

dan arus modal yang lebih bebas. Perusahaan harus mengambil 

peluang dengan memanfaatkan AEC untuk memperluas pasar ekspor. 
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Inti 

Pernyataan 

Kebijakan 

pembebasan 

unpor 

produk 

wilayah 

A SEAN 

Sumber I 
I 

0-7 

Transportasi 0-42 

mas a! 

Tren 

perubahan 

desain 

produk yang 

lebih ringan 

dan durable 

Tren 

perubahan 

teknologi ke 

sistem fuel 

injection di 

roda dua 

0-49 

0-50 

46 

Penjelasan I 

[ 15] AFTA (Asean ji-ee trade area) meningkatkan peluang 

untuk mengembangkan pasar ke regional ASEA:\ dengan i 

I memanfaatkan hilangnya trade barrier. Penghapusan trade 

barier sudah dilakukan secara berkala, yakni di 2008-2010 

untuk Asean-5, 2010-2012 untuk Filipina, dan 2013-2018 untuk 

CMLV (Cambodia, Myanmar, Laos, Vietnam). Penghapusan 

tarif seluruh produk intra-Asean kecuali untuk produk yang 

dikategorikan Sensith·e List dan Highly SensitiYe List (HSL). I 

[29] Kebijakan transportasi masal merupakan salah satu solusi i 

untuk mengatasi kemacetan di Ibukota Jakarta. Kebijakan ini 

JUga merupakan solusi cerdas untuk mengatasi beberapa 

masalah sekaligus, yakni kemacetan, pemanasan global. dan 

penghematan energi. 

[5] Dalam rangka memenuhi persyaratan LCGC. ATPM 

berusaha menghasilkan kendaraan yang lebih ringan sehingga 

mampu menekan konsumsi bahan bakar seminimal mungkin. 

Hal in berpengaruh pada perubahan aspek desain kendaraan dan 

komponen pendukungnya. 

[32] Pemerintah mencanangkan aturan kendaraan roda dua hnrus ' 

mempunyai standar ambang emisi Euro-3. Untuk mengatasi hal ini, 

produsen mengadopsi teknologi Fuel Injection. [33] Tek110logi PGM­

FI (Programmed Fuel Injection) dikendalikan secara elektronik untuk 

memasok bahan bakar dan oksigen secara tepat sesuai kebutuhan 

mesin di setiap keadaan. Sistem injeksi ini mengandalkan peran 

berbagai komponen sensor yang mengirimkan sinyal informasi ke 

pusat kontrol mesin EMC (Engine Controllvfodule), yang kemudian 

memberikan sinyal perintah ke komponen keluaran di dalam mesin 

untuk menghasilkan tenaga optimal secara efisien dengan emisi yang 

ramah lingkungan. 
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Tabel diatas menjelaskan kelompok faktor dengan nilai prioritas tinggi. 

Tampak bahv,:a mayoritas informan mempunyai perhatian yang cukup tinggi pada 

kebijakan pemerintah tentang LCGC. Informan juga mempertimbangkan dampak 

dari faktor ekonomi yang tidak dapat dikendalikan sepenuhnya. seperti kekuatan 

mata uang, dan pola interaksi di MEA. Dari aspek teknologi, muncul perhatian 

pada perubahan jenis teknologi fuel injection di sepeda motor, energi altemati[ 

dan desain produk yang lebih ramah lingkungan dan durable. 

Tabel dibawah ini adalah usulan peneliti terhadap aspek opportunit_v yang 

mempunyai nilai prioritas menengah, sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Matriks aspek opportunity dengan prioritas menengah 

Inti 
Sumber 

Pemyataan 
Penjelasan 

Perubahan 0-14 [3] Kenaikan pendapatan perkapita masyarakat Indonesia 

gaya hidup 0-29 berpengaruh terhadap perubahan kebutuhan hidup. 

masyarakat 0-37 

menengah 0-40 

0-41 

Pertumbuhan 0-15 [34] Pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh diatas angka 5% 

ekonomi 0-22 pertahun pada tahun 2012-2014. 

Suku bunga 0-19 [31] Berdasarkan data BI, suku bunga BI sepanjang tahun 2014 

BI stabil 0-21 berada pada level 7.5-7.75%. 

Inflasi 0-20 Tingkat inflasi selama 2012-2014 berada dalam kisaran 

rendah dibawah dua digit. 

Kebijakan 0-9 [31] Kebijakan minimal nilai down payment untuk pembiayaan/ 

Bank leasing oleh BI untuk KBM hanya mempengaruhi tahun 

Indonesia pertama kebijakan itu dikeluarkan. Selanjutnya industri akan 

terhadap menemukan titik keseimbangan baru antara permintaan dan 

pembiayaan penawaran. 
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I Pemanfaatan 

I teknologi 

nano 

0-45 

48 

[ 16] Tren teknologi dunia adalah pengembangan teknologi 

nano di material. Belum banyak industri di lndonesiet yang bisa 

memanfaatkan hal ini.Teknologi nano merupakan salah satu 

pilihan teknologi untuk mengakselerasi produk-produk industri 

dan dapat meningkatkan daya saing industri secara signifikan. 

Aspek ekonomi dan sosi1l mendominasi aspek opportunity dengan prioritas 

menengah, seperti gaya hidup. pertumbuhan ekonomi. suku bunga, inflasi dan 

kebijakan BI. Aspek teknologi yang berada pada klasifikasi ini adalah berupa 

pemanfaatan teknologi nano. 

Sementara usulan peneliti terhadap aspek opportunity yang mempunym 

nilai prioritas rendah, sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Matriks aspek opportunity dengan prioritas rendah 

Inti 

Pernyataan 

Per..ingkatan 

daya beli 

masyarakat 

Penetrasi 

internet dan 

tren sosial 

media 

! 

I Sumber 

0-13 

0-16 

0-24 

0-30 

0-35 

0-27 

0-43 

0-56 

Penjelasan 

[3] Kenaikan daya beli masyarakat tergambarkan ctari kenaikan 

tingkat pendapatan perkapita. BCG memprediksi tingbt 

pendapatan perkapita Indonesia mencapai $3.000 pada tahun 

2020. 

[ 17] Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet (AP JII), penetrasi internet di Indonesia 2013 mencapai 

71,19 juta pengguna. Dibandingkan dengan tahun 2012, 

tumbuh sebesar 13%. Semen tara untuk perilaku pemanfaatan 

internet, sosial media menjadi peringkat kelima. Peringkat 

pertama adalah mengirimkan dan menerima email, sementara 

peringkat kedua adalah mencari berita/ informasi. 
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Inti 

Pernyataan 

Kesadaran 

untuk sa(e 

dri1'i ng 

Ketidakpasti 

an arah 

kebijakan 

yang 

dikeluarkan 

oleh 

pemerintahan 

baru 

Digitalisasi 

data 

Kebijakan 

pemerintah 

terhadap 

investasi 

asmg 

49 

Sumber Penjelasan 

0-39 Produsen mobil menambahkan fitur-fitur keselamatan yang mampu 

0-55 

0-1 

0-8 

0-44 

0-3 

menJamm keamanan konsumenma. Demikian pula semakin 

gcncarnya kegiatan penyuluhan untuk safe driving' riding. [ 18] WHO 

mencatat. 1.2 juta jiwa meninggal dunia dalam kecelakaan jalan raya 

setiap tahunnya dan 50 juta orang korban kecelakaan mengalami luka 

serius maupun cacat tetap. [I 8) Pemerintah sendiri mencanangkan 

Gerakan Pelopor Keselamatan Berlalu Lintas yang dimulai pada 

tanggal 26 Januari 2014 lalu. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak 

seluruh lapisan masyarakat menjadi pelopor keselamatan berlalu 

1 lintas dengan menumbuhkan kesadaran setiap individu pengguna 

jalan, sehingga keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran 

berlalu lintas bisa terwujud. 

Pemerintahan yang baru dilantik belum menunjukkan orientasi 

industri yang akan menjadi fokus pengembangan. [ 19] Platform 

kebijakan ekonomi capres/cawapres ini nantinya akan menjadi 

pedoman penyusunan RPJMN 2015-2019. 

[20] Pelaku industri sendiri saat ini masih menunggu jajaran 

menteri kabinet pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. 

Pergeseran teknologi dengan memanfaatkan digitasi media dan 

peny1mpanan data secara maya, sehingga user mampu 

mengakses datanya dimana saJa. Hal ini dipermudah dengan 

semakin banyaknya gadget dan aplikasi yang memudahkan 

user untuk mengakses data tersebut. [21] Teknologi ini dikenal 

dengan istilah cloud computing. 

[22] Pemerintah mengatur jems-Jenis investasi as:ng yang 

diperbolehkan di Indonesia. Hal ini dituangkan dalam bentuk 

Peraturan Pemerintah No.39 Tahun 2014 yang menutup sektor­

sektor tertentu untuk melindungi kepentingan nasional dan 

industri kecil dan menengah. 
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I Inti 

1 Pernyataan 

Kebijakan 

peningkatan 

TKDN 

Kemudahan 

untuk impor 

barang 

Kepadatan 

penduduk 

suatu daerah 

Kesadaran 

untuk value 

for money 

Perubahan 

interaksi di 

tempat kerja 

so 

Sumber Penjelasan 

0-4 Pemerintah mendorong untuk peningkatan penyerapan produk 

dalam negen dengan mewajibkan TKDN untuk setiap 

pengadaan proyek dengan pembiayaan pemerintah. [23] Untuk 

memperkuat dari aspek hukum. Pemerintah mengeluarkan 

Instruksi Presiden No. 2 Tahun 2009 tentang Penggunaan 

Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah. 

0-32 

0-26 

0-38 

0-28 

Kemudahan impor produk masih dibatasi oleh regulasi dan ketatnya 

bea cukai. [24] Bea cukai mempunyai lima jalur pemeriksaan. yakni 

jalur merah, jalur kuning, jalur hijau, jalur MIT A, dan jalur non­

MIT A. Jalur merah merupakan proses untuk barang impor dengan 

pemeriksaan fisik, yang diperuntukkan untuk barang impor sementra. 

barang operasional perminyakan golongan II, barang re-1mpor. 

barang impor tertentu yang diterapkan pemerintah, dan barang impor 

yang termasuk dalam komoditi berisiko tinggi atau yang berasal dari 

negara yang beresiko tinggi. 

Tingkat kepadatan penduduk suatu daerah menggambarkan 

potensi pasar untuk penjualan produk-produk berorientasi 

konsumen. [25] Semakin tinggi jumlah penduduk, semakin [ 

besar potensi pasar yang tersedia. 

Peningkatan beban biaya masyarakat berimbas pada munculnya 

kebutuhan masyarakat terhadap produk yang mempunyai nilai 

guna lebih tinggi. [27] Beberapa majalah konsumen independen 

melakukan penilaian terhadap nilai yang diberikan terhadap 

uang yang dikeluarkan oleh konsumen untuk suatu produk. 

[21] Penggunaan komputasi a wan (cloud) mengubah car a 

interaksi di tempat kerja. Teknologi ini juga memungkinkan 

pekerjaan dilakukan secara bersamaan dilokasi yang berbeda 

dengan konsep kolaborasi. Selain itu juga memudahkan dalam 

pertukaran dan penyimpanan data. 
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Inti 

Perny·ataan 

Suku bunga 

51 

Sumber Penjelasan 

0-17 [26] Suku bunga pinjaman rendah mendukung terciptanya iklim 

usaha yang kondusif. Hal 1111 mempermudah pelaku usah:~ pmpman 

rendah untuk melakukan pengembangan usaha dengan menggunakan , 

Usia 

produktif di 

suatu daerah 

0-25 

modal pmJaman. Selain itu suku bunga yang rendah akan 

mendorong pemilik dana untuk mengalokasikan pada sektor 

riil. 

Usia produktif di suatu daerah berpengaruh terhadap 

ketersediaan daya dukung sumber daya manusw sebagai 

komponen produksi. [28] Selain itu. potensi demografi yang 

I 

i 
didominasi oleh penduduk berusia muda yang berperan sebagai 

I 

sumber tenaga kerja produktif yang dapat menggerakkan 

perekonomian. 

Tabel diatas menjelaskan beberapa aspek yang memiliki tingkat prioritas rendah, 

hal ini disebabkan tidak adanya pengaruh langsung dari aspek-aspek tersebut 

terhadap kenaikan atau penurunan penjualan dan biaya atau bahkan perubahan 

pola bisnis perusahaan saat ini. 

Tahap selanjutnya adalah penggabungan faktor, dengan pertimbangan 

kesamaan inti pernyataan dan perluasan dari konteks penyataan. Berdasarkan 

tabel diatas, dilakukan review bersama dengan expert untuk menghasilkan 

kesepakatan terhadap faktor-faktor yang bisa dielaborasi khususnya pada aspek-

aspek yang menonjol kedalam aspek opportunity. Expert juga melakukan 

persetujuan terhadap matriks prioritas yang diusulkan oleh peneliti. 

Adapun faktor yang mengalami penggabungan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4.6 Tabel penggabungan faktor opportunity 

I 

I 
Gabungan Inti i 

Faktor Inti Pernyataan I 

Pernyataan 

0-5 insentif pajak untuk LCGC yang I 
I 

I 
I 

memungkinkan harga kendaraan roda 
Kebijakan pemerintah tv1unculnya 

empat menjadi c!ffordable 

0-10 kebijakan LCGC di sektor 
terhadap LCGC kebijakan 

otomotif 
pemerintah 

0-33 kebutuhan alat transportasi yang 
terhadap LCGC 

menjawab 
murah dan nyaman 

Kebutuhan alat kebutuhan alat 
0-34 kebutuhan LCGC yang murah 

transportasi murah transportasi murah 
tapi OK 

(LCGC) (LCGC) 
0-36 munculnya LCGC yang 

menciptakan demand baru 

0-12 kurs valuta mata uaag terhadap 
Nilai tukar rupiah, penjualan produk ekspor 

Nilai tukar rupiah Kebijakan 
0-18 nilai tukar rupiah pembebasan impor 

Perubahan pola produk \Vilayah 
0-6 masyarakat ekonomi Asean 

interaksi di MEA ASEAN. 

Kebijakan pembebasan Perubahan pola 

0-7 AFTA impor produk wilayah interaksi di MEA 

A SEAN 

Dari tabel diatas, aspek kebijakan pemerintah terhadap LCGC digabungkan 

dengan kebutuhan alat transportasi murah (LCGC). Pertimbangannya adalah 

kebijakan LCGC muncul karena adanya kebutuhan masyarakat terhadap alat 

transportasi yang murah dan nyaman. Pemerintah merespon kebutuhan tersebut 

dengan mengeluarkan kebijakan LCGC yang memberikan insentif pajak tertentu 

sehingga mampu mengurangi harga kendaraan. 

Demikian pula pada aspek nilai tukar rupiah dan MEA. Peluang yang ingin 

ditonjolkan lebih kepada bagaimana perusahaan bisa memanfaatkan munculnya 

kebijakan MEA di ASEAN untuk memperluar pasar di luar negeri. Selain itu 
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sebagai konsekuensi dari semakin melemahnya nilai tukar rupiah. transaksi ekspor 

akan menghasilkan keuntungan yang lebih baik. 

Setelah dilakukan penggabungan aspek dan seleksi berdasarkan tingkat 

prioritasnya, disepakati delapan aspek utama opportzmit.y. Keseluruhan aspek 

tersebut mempunyai tingkat prioritas yang tinggi. Aspek-aspek tersebut yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel4.7 Aspek utama opportunity 

·~ ~ '-' '"' .~ " ~ 
No. Inti Pemyataan .!0 '-' :::: :g ~ 

::!?.. ::c ~ 
c; 2 ] ~ 

..c :-: 0 
iJ _2 E ~ (J 

...:;! c ;:; 

Munculnya kebijakan pemerintah terhadap 

OP-1 LCGC menjawab kebutuhan alat 15% M H H 

transportasi murah (LCGC) 

OP-2 Kesadaran untuk green environment 12% H M H 

Nilai tukar rupiah, Kebijakan pembebasan 

OP-3 impor produk \Vilayah ASEAN, Perubahan 12% H M H 

pola interaksi di MEA 

OP-4 Peningkatan daya saing melalui efisiensi 9% H ~ H 

OP-5 Transportasi masal (komuter) 3% H M H 

OP-6 Tren penggunaan energi altematif 12% H M H 

Tren perubahan desain produk yang lebih 
OP-7 3% M H H 

ringan dan durable 

Tren perubahan teknologi ke sistem fuel 
OP-8 3% H H H 

injection di roda dua 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kedelapan aspek utama 

opportunity tersebut berkontribusi sebesar 69% dari keseluruhan. Bidang yang 

dibahas mencakup seluruh aspek politik, ekonomi, sosial dan budaya. Tingkat 
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kemungkinan kejadiannya pun beragam. dari yang jangka pendek hingga jangka 

waktu menengah. 

b. Aspek rhreal 

Berdasarkan analisa data transkrip FGD dan ln-deprh lntenie1r, dapat 

diketahui bahwa terdapat 62 pernyataan yang akan dijadikan dasar untuk 

menyusun aspek threat. Keseluruhan pernyataan ini dapat dilihat dalam detail 

transkrip pada lampiran IV. 62 pernyataan ini menggambarkan sudut pandang 

informan terhadap faktor eksternal yang berpengaruh negatif terhadap perusahaan 

dan lingkungan perusahaan. Komposisi dari aspek tersebut tergambar dalam 

diagram dibawah ini: 

Tabel IV.8 Diagram pie aspek tread 

Aspek Threat 

10% 
• Politik 

• Ekonomi 

• Sosial 

Teknologi 

Diagram pie diatas menunjukkan bahwa responden menganggap faktor ekonomi 

memberikan potensi peluang yang terbesar sebanyak 39% dari total ancaman. 

Faktor politik merupakan potensi peluang kedua terbesar dengan nilai 35% dari 

keseluruhan ancaman. Faktor teknologi dengan nilai 10% dianggap sebagai faktor 

dengan potensi ancaman terkecil yang dapat mempengaruhi perusahaan dan 

lingkungan perusahaan. 
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Selanjutnya dilakukan elaborasi terhadap setiap faktor berdasarkan 

kesamaan inti dari pemyataan informan agar mempermudah analisa data. Hasil 

elaborasi faktor ekstemal dapat dilihat pada tabel diba\\ah ini: 

Tabel 4.9 Elaborasi aspek threat 

Inti Pemyataan Jumlah I % Kontribusi 
i 

Inflasi 2 I 3,4% 
I 
! 
I 

Infrastruktur tidak memadai 1 I 1.7% 

Kebijakan BBI\1 Subsidi 5 ! 8.5% 
i 
I 

Kebijakan ketenagakerjaan 1 ' 1,7% ' 

i 
Kebijakan min.DP untuk kepemilikan KBM 2 I 3,4% 

! 

Kebijakan pajak 1 I 1,7% 

Kebijakan pelarangan expor MINERBA 1 1,7% 

Inti Pemyataan Jumlah I % Kontribusi 

Kebijakan pembatasan investasi 1 1.7% 

Kebijakan pemerintah terhadap LCGC 1 1.7% 

Kebijakan transportasi masal '"' 5.1% ..) 

Kenaikan biaya produksi 1 1,7% 

Kenaikan biaya tenaga kerja 5 8,5% 

Kenaikan suku bunga 4 6,8% 

Kesadaran untuk green environment 2 3,4% 

Kesadaran untuk value for money 1 1,7% 

Keterbatasan sumber daya alam 2 3,4% 

Ketersediaan infrastruktur 3 5,1% 

Ketidakpastian arah kebijakan yang dikeluarkan oleh 3 5,1% 

pemerintahan baru 

Konsumtif 2 3.4% 

Korupsi 1 1,7% 

Nilai tukar rupiah 5 8,5% 

Pelarangan KBM di area tertentu 1 1,7% 

Penguasaan teknologi 2 3,4% 
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Inti Pernyataan 

Tidak adanya industri hulu 

Tren perubahan teknologi ke matic 

Tren perubahan teknologi ke motor listrik 

Tren perubahan teknologi ke sistem fuel injection di 

roda dua 

Tren perubahan teknologi RVI 

Trend global warming 

Trend material substitusi 

Sumber: Catatan FGD & In-depth mterv1ew (d10lah) 
Keterangan: 
lnt = Inisial 
P = Politik 

E = Ekonomi 
S = Sosial 

T = Teknologi 

I 
I 
I 

I 

56 

Jumlah % Kontribusi 

1 I 1.7°/o 

1 ! 1,7% 
I 

2 I 3.4'?/o 

1 L7'?/o 

1 1,7% 

1 ! 1,7% 

1 1.7% 

Berdasarkan uraian tabel diatas, ada beberapa faktor yang menjadi perhatian 

utama dari informan, yakni kebijakan BBM subsidi, kenaikan biaya tenaga kerja, 

dan nilai tukar rupiah. Ketiga faktor tersebut jika dijumlahkan berdampak 25.5% 

dari keseluruhan potensi ancaman yang teridentifikasi. Sebagian besar informan 

menganggap faktor-faktor tersebut akan berpengaruh secara negatif bagi 

perusahaan dan lingkungan perusahaan. 

Faktor kenaikan BBM subsidi menjadi pertimbangan utama, karena 

kenaikan dan penurunan harga BBM subsidi akan berpengaruh terhadap penjualan 

KBM, terutama roda dua. Penjualan KBM pada tahun 2008 mengalami penurunan 

setelah dilakukan kenaikan harga BBM dari Rp. 4.500 per liter menjadi Rp. 6.000 

per liter. Pemerintahan baru dalam hal ini sudah menaikkan harga BBM menjadi 

Rp. 8.500 per liter efektif per 1 November 2014. Hal ini mengakibatkan sebagian 

besar ATPM roda dua merevisi target penjualannya hingga akhir tahun 2014. 

Kenaikan biaya tenaga kerja merupakan salah satu potensi ancaman yang 

dianggap mempengaruhi perusahaan dan lingkungan perusahaan. Kenaikan biaya 

i 
I 
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tenaga kerja ini mengacu pada UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

dimana upah mmrmun diputuskan berdasarkan wilayah proYmsr atau 

kabupaten/kota. Secara berkala dilakukan penyesuaian terhadap Cpah \linimum 

Propinsi (UMP) dan Upah t--1inimun Kabupaten/Kota (UMK). Kenaikan UMR 

dan UMK merupakan kesepakatan antara pihak pemberi kerja, pemerintah dan 

pekerja dengan mengacu kepada aturan perundangan yang berlaku. 

Sebagian besar bahan baku yang digunakan oleh PT. XYZ berasal dari 

impor. Dengan kondisi ini, nilai tukar rupiah akan sangat mempengaruhi biaya 

produksi suatu produk. Nilai tukar rupiah ini juga berdampak pada kenaikan harga 

jual produk di end user. 

Faktor-faktor lain yang cukup mendapatkan perhatian dari ir..forman 

adalah terkait dengan kenaikan suku bunga. Ketersediaan infrastruktur, kebijakan 

transportasi masal dan ketidakpastian arah kebijakan pemerintahan baru juga 

dianggap sebagai potensi ancaman untuk perkembangan perusahaan lingkungan 

perusahaan. 

Untuk dapat menangkap urgensi dari seluruh aspek eksternal ini, 

dilakukan pendekatan yang sama seperti sebelumnya dalam mengelaborasi faktor 

opportunity. Peneliti menyusun matriks prioritas mengacu pada teori yang 

dikemukakan Wheel en (20 12). Peneliti melakukan kajian terhadap seluruh faktor 

potensial ini dan memberikan usulan matriks prioritas untuk ditinjau oleh expert. 

Expert berhak untuk melakukan koreksi terhadap faktor-faktor tersebut dengan 

pertimbangan profesionalnya. Usulan matriks prioritas dari peneliti untuk aspek 

threat adalah seperti pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4IV .1 0 i\latriks aspek threat prioritas tinggi 

Inti Permataan f Sumber Penjelasan 

i Kebijakan BBJ\1 

. Subsidi 

T ren perubahan 

teknologi ke 

matik di sepeda 

motor 

Tren perubahan 

teknologi ke 

motor listrik di 

mobil 

Tren perubahan 

teknologi ke 

sistemfue/ 

injection di 

sepeda motor 

Trend material 

substitusi 

I 

T-3 

T-16 

Pemerintah berupaya untuk mengurangi subsidi BB:-.1. [3 7] 

Hal ini akan berdampak kepada kenaikan harga BBJ\1. 

T-25 [35][36] Pasar merespon pernyataan 1111 dengan 

T-28 memprediksi bahwa akan terjadi penurunan penjualan 

T-31 KBM beberapa bulan kedepan. 

T-55 

T-58 

T-59 

T-54 

T-61 

T-60 

Kebutuhan masyarakat terhadap sarana transportasi roda 

dua mengalami pergeseran model dari tipe bebek ke matik. 

[38] Berdasarkan data AISI, penurunan jumlah motor 

bebek dimulai dari tahun 2010. Pangs a pasar yang dimiliki 

tipe bebek pada tahun 2013 mencapai 18%. 

Beberapa produsen mengeluarkan varian produk dengan 

teknologi listrik. [42] Toyota mengeluarkan varian sedan 

h_vbrid yang menggabungkan keunggulan dari dua s1s1 

motor bakar dan motor listrik. 

Perubahan sistem fuel injection ke sepeda motor dilakukan 

untuk mengantisipasi kebutuhan pemerintah untuk 

meningkatkan standar batas emisi menjadi Euro-3 pada 

tahun 2015. [33] Astra Honda selaku produsen motor 

sudah mulai menggunakan teknologi tersebut sejak tahun 

2007. Secara bertahap Astra Honda merubah seluruh varian 

kendaraan yang dimilikinya dengan teknologi tersebut. 

Terjadi kecenderungan penggunaan material subtitusi 

untuk produk karet, dengan material plastik TPE yang 

mempunyai sifat seperti karet (rubber like properties). 

Material ini mempunyai keunggulan dari aspek kemudahan 

untuk diproduksi dan mampu didaur ulang. 
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i Kenaikan biaya 
1 produksi 

Kenaikan biaya 

tenaga kerja 
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Sumber Penjelasan 

T-10 [11] Kenaikan TDL dan BB.\1 berdampak pada kenaikan 

biaya produksi. Kememperin memprediksi ba]m·a biay::1 

produksi akan bertambah 15 persen dibandingkan dengan 

sebelum kenaikan TDL. Hal ini menyebabkan kalangan 

industri mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mengurangi dampak dari kenaikan biaya tersebut. 

T-14 Tenaga kerja merupakan sumber daya yang terlibat dalam 

T-2 kegiatan produksi baik secara langsung maupun tidak 

T -5 langsung. [ 40] Kenaikan biaya produksi tidak bisa 

T -13 terhindarkan dengan adanya kenaikan UMK di suatu 

T -20 daerah. 

T-32 

Nilai tukar rupiah T -23 [ 41] Nilai tukar rupiah dalam beberapa bulan terakhir di 

T-27 tahun 2014 menunjukkan kecenderungan untuk melemah. 

T-29 Nilai tukar pada bulan Desember 2014 menyentuh titik Rp. 

T-35 12.300 per satu US$. Hal ini menyebabkan kenaikan biaya 

T-43 \ untuk bahan baku yang berasal dari impor. 
~·--------------~----~--------------------------------------------~ 

Sumber: Catatan FGD, In-depth interview, data sekur.der (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas, aspek ancaman dengan prioritas tinggi berkisar pada 

kebijakan pemerintah terhadap BBM, kenaikan biaya produksi, serta trend 

perubahal). teknologi berupa produk teknologi baru ataupun material substitusi. 

Untuk aspek ancaman dengan prioritas menengah digambarkan dalam 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.11 Matriks aspek threat prioritas menengah 

I Inti Pernyataan i Sumber I Penjelasan 

i Int1asi T-36 I [ 45] Nilai inflasi di Indonesia masih bernilai satu digit. 

Kebijakan 

transportasi 

masal 

Kenaikan suku 

bung a 

T-44 Kenaikan harga BBM dan TDL menunjang ken<.1ikan : 

nilai inflasi menjadi 6.23% di bulan Desember 20 1-+. I 

T-8 

T-19 

T-41 

T-30 

T-26 

[29] Beberapa kajian dari kalangan profesional 

menyarankan bahwa pemerintah perlu membangun 

sistem transportasi masal untuk mengatasi kemacetan. 

I Pada tahun 2014 Pemerintah mulai merancang 

transportasi masa1 untuk mengatasi kebutuhan mobilitas 

\Yarganya, salah satunya dengan pembangunan ~viRT di 

Jakarta. [ 41] Daerah-daerah lain pun berlomba untuk 

membangun sarana yang sama untuk mengatasi masalah 

kemacetan di\:vilayahnya masing-masing. 

[30] Suku bunga Bank Indonesia (SBI) mengalami 

kenaikan beberapa kali selama periode 2013-2014. 

T-38 Selain berdampak pada kenaikan suku bunga kredit, hal 

T-45 ini mengakibatkan penurunan nilai penyaluran kredit 

yang diberikan o1eh pihak Bank untuk sektor kredit dan 

komersial. 

Kesadaran untuk T -51 [9] Tuntutan masyarakat terhadap kelestarian 

lingkungan hidup mendoro!lg pemerintah mengeluarkan 

aturan untuk mengatasi jumlah em1s1 kendaraan 

bermotor. [39] Salah satu produsen motor di Indonesia, 

yakni Astra Honda menerapkan teknologi mesin ESP 

untuk menghasilkan performa tinggi, efisiensi bahan 

bakar 1ebih baik dan ramah lingkungan. 

green T-52 

environment 
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Inti Pemyataan I Sumber i Penjelasan 

Penguasaan 

teknologi 

Tren perubahan 

teknologi RVI 

T-57 ' [-l-7] Rendahnya daya samg Indonesia tampak pada 

T-62 llaporan Global Comperiril·eness Index (GCI) yang 

T-56 

menempatkan Indonesia pada peringkat 34 dari 1-l-4 

negara. Indeks ini menunjukan seberapa baik daya saing 

suatu Negara yang salah satunya ditentukan oleh 

kesiapan teknologi serta keberjalanan riset dan inovasi 

1 di negara tersebut. 

I Teknologi anti vibrasi mengalami perubahan yang 

cukup signifikan dengan diperkenalkannya 

hydromounting. Beberapa produsen kelas atas 

memanfaatkan elektrik untuk mengatasi getaran secara 

lebih efektif. 

Sumber: Catatan FGD, In-depth interview, data sekunder (diolah) 

Dari tabel diatas, tampak ancaman dari aspek keuangan seperti inflasi dan suku 

bunga masih menjadi konsem para informan. Disamping itu kebijakan pemerintah 

terhadap transportasi masal akan mempengaruhi terhadap naik turun pangsa pasar 

otomotif dan sepeda motor. 

Untuk aspek ancaman dengan tingkat prioritas rendah dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel IV .12 Matriks aspek threat prioritas rendah 

Inti Pernyataan Sumber Penjelasan 

Kebijakan minimal T-12 [31] Kebijakan pembatasan nilai down payment 

DP untuk T-46 minimal untuk kredit rumah dan KBM berdampak 

kepemilikan KBM pada penurunan penjualan. 
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Inti Pernyataan 

i Kebijakan paJak 

I 

Kebijakan 

pelarangan export 

MINERBA 

Kebijakan 

pembatasan 

investasi 

Kebijakan 

pemerintah 

terhadap LCGC 

62 

Sumber Penjelasan 

I T-15 1 

[ -+9] Kebijakan paJak progresif mulm d1berlakukan di I 

DKI pada tahun 20 1-+. Aturan mengenm PKB yang 

progresif sudah diatur dalam Undang-undang Nomor 

28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah. Kebijakan 1m merupakan salah satu 

mekanisme Traffic Demand ]vfanagement untuk 

mengurangi kepadatan kendaraan di ibukota. 

T-4 

T-17 

T-7 

[50] Kebijakan pelarangan ekspor minerba berdampak 

pada penurunan nilai ekspor. Produk yang masuk 

dalam kategori pemumian mineraL Iogam dan bukan 

Iogam, Ianjut Bayu, ada sebanyak 219 HS Code, 

sementara untuk bahan mentah yang dilarang untuk 

ekspor ada sebanyak 64 HS Code. Hal ini berdampak 

pada penurunan permintaan kendaraan untuk industri 

minerba. 

[22] Sektor industri yang dibatasi oleh pemerintah 

terutama pada bidang sumber daya alam, mineral dan 

sektor hulu. Sementara persaingan di sektor hilir akan 

tetap terjadi. Investasi asmg diindustri pengolahan 

karet naik seiring dengan diberlakukannya MEA. 

[51] Kebijakan LCGC menimbulkan permasalahan 

baru dilapangan terkait dengan peningkatan konsumsi 

BBM subsidi. Beberapa pihak menyarankan agar 

kebijakan ini ditinjau ulang. [52] Apabila kebijakan 

LCGC dibatalkan, akan mengakibatkan kenaikan 

harga kendaraan sebesar 10%. Hal ini akan berdampak 

pada penurunan penjualan KBM. 
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,--I~ti Pen:):,:~~l Su~l-b--e-r--.----------P-e-nJ-.e-1-as~-~-------- ----------- .. --

Kesadaran untuk [ T-50 Pcningkatan beban biaya masyarakat berimbas pada 

munculnya kebutuhan masyarakat terhadap produk 

yang mempunym nilai guna lebih tinggi. l27] 

Beberapa majalah konsumen independen melakukan 

penilaian terhadap nilai yang diberikan terhadap uang 

yang dikeluarkan oleh konsumen untuk suatu produk. 

ralue for money I 

Keterbatasan 

sumber daya alam 

Ketersediaan 

infrastruktur 

Ketidakpastian 

arah kebijakan 

yang dikeluarkan 

oleh pemerintahan 

baru 

Konsumtif 

T-11 

T-34 

T-6 

T-39 

I [57][58] Indonesia memiliki cadangan energi fosil yang 

cukup besar. Akan tetapi pada beberapa jenis energi. sepeni 

minyak, jumlahnya sudah menjadi terbatas. Sementara 

cadangan energi yang lain belum tereksplorasi dengan baik. 

[59] Kementrian ESDM berupaya untuk menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan cadangan energi di Indonesia 

yang terbatas. 

[ 48] Infrastruktur jalan mendukung perekonomian 

suatu daerah. Infratruktur jalan yang buruk akan 

T -40 berdampak pada kenaikan biaya transportasi. 

T-42 

T-1 

T-9 

T-33 

T-48 

[19][20] Pemerintah mene1urkan kebijakan-kebijakan 

yang baru untuk semua sektor, akan tetapi yang paling 

menonjol sa:tt ini adalah Kementerian Perikanan. Hal 

ini tidak terkait langsung dengan industri otomotif. 

Kebijakan yang dikeluarkan terhadap BBM 

mengakibatkan kenaikan inflasi dan suku bunga BI. 

[56] Indonesia adalah negara yang spesifik karen a 

T-24 fundamental ekonominya ditopang konsumsi masyarakat. 

[55] Tingkat pertumbuhan konsumsi domestik membuat 

laju perekonomian Indonesia tetap stabil ditengah kondisi 

perekonomian dunia yang tidak pasti. Hal ini disebabkan 

hampir sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki 

perilaku konsumtif, menyukai barang-barang baru, dan rela 

menghabiskan sebagian pendapatan mereka untuk membeli 

produk yang sedang tren. 
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Inti Pernyataan 

Korupsi 

Pelarangan KBM 

di area tertentu 

Tidak adanya 

industri hulu 

Trend global 

warming 

64 

Sumber Penjelasan 

T-21 [53] Berdasarkan pemeringkatan yang dilakukan oleh 

The Global Organization of Parliamentarians Against 

Corruption (GOPAC). Indonesia menduduki peringkat 

6-1- negara paling korup di dunia dari 11 7 negara yang 

diteliti. 

T-18 

T-22 

T-49 

[ 43] Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 

melarang sepeda motor untuk dapat melalui jalan-jalan 

protokol di Jakarta. Larangan ini berlangsung 24 jam 

dan berlaku mulai 17 Desember 2014. Hal ini akan 

mempengaruhi pasar sepeda motor di daerah tersebut. 

[54] Sektor Industri Hulu sebagai pendukung untuk 

sektor industri hilir belum banyak berkembang di 

Indonesia. Sehingga memunculkan ketergantungan 

terhadap bahan baku impor. [54] Sektor industri hulu 

yang didorong pemerintah khususnya industri logam 

dasar (baja) dan industri kimia dasar (petrokimia). 

[ 46] Ada tiga komponen yang dijadikan patokan untuk 

memonitor pemanasan global, yakni kenaikan ketinggian 

J permukaan air laut, kenaikan suhu permukaan air )aut, dan 

tingkat e111isi gas rumah kaca.[46] Menurut data UNEP, 

kenaikan suhu permukaan air )aut mencapai 0,48°C di atas 

rata-rata suhu periode 1961-1990. [46] Permukaan air )aut 

juga naik 3,2 mm pertahun. 

Sumber: Catatan FGD, In-depth mtervJew, data sekunder (d10lah) 

Berdasarkan tabel diatas, dilakukan review bersama dengan expert untuk 

menghasilkan kesepakatan terhadap faktor-faktor yang bisa dielaborasi khususnya 

pada aspek-aspek yang menonjol kedalam aspek threat. Expert juga melakukan 

persetujuan terhadap matriks prioritas yang diusulkan oleh peneliti. 
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Dalam tahap ini dilakukan pula penggabungan faktor, dengan pertimbangan 

kesamaan inti pernyataan dan perluasan dari konteks penyataan. Adapun faktor 

yang mengalami penggabungan dapat dilihat pada tabel diba\Yah ini. 

Tabel4.13 Penggabungan faktor threat 

I Uraian Inti pernyataan Inti Pernyataan 

T -6 infrastruktur yang belum Infrastruktur tidak 

1 memadai hingga ke pelosok memadai 

I T -39 infrastruktur kota tidak 
Ketersediaan memadai, sehingga menjadi jenuh 

dan menghambat pertumbuhan Ketersediaan infrastruktur 
I 

T -40 infrastruktur daerah tidak infrastruktur 

me rata 

T -42 infrastruktur tidak memadai 

T -14 UU ketenagakerjaan 
Kebijakan 

ketenagakerj aan 

T-2 Labour unity yang mahal dan 

tidak kompeten 

T-5 kenaikan UMR Kenaikan biaya 

T -13 Kenaikan UMK Kenaikan biaya tenaga tenaga kerj a 

T-20 pergeseran dari kebijakan kerja 

upah murah ke upah layak 

T-32 rencana kenaikan UMR 

2015 

Dari tabel diatas, ada dua faktor yang dilakukan penggabungan. F aktor 

infrastruktur yang tidak memadai digabungkan kedalam ketersediaan 

infrastruktur. Sementara faktor UU ketenagakerjaan digabung dengan kelompok 

kenaikan biaya tenaga kerja berdasarkan kesamaan dari inti pemyataan. 
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Setelah dilakukan penggabungan aspek dan seleksi berdasarkan tingkat 

prioritasnya. disepakati delapan aspek utama threar. Keseluruhan aspek tersebut 

mempunyai tingkat prioritas yang tinggi. Aspek-aspek tersebut yang dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel4.14 Aspek utama threat 

·:r. '-
'-' 0 

" .§ 
No. Inti Pernyataan l u ~ - !::;> 

';!( ~ 
::c g ~ ~ :~§ "' .1:0 ::; ~ t:" 0 c 0:: 5 2 -"' 

T-1 Kebijakan BBM Subsidi 8.6% H M H 

Tren perubahan teknologi ke matik di 
T-2 1.7~/o H H H 

sepeda motor 

Tren perubahan teknologi ke motor listrik di 
T-3 3.4% M H H 

mobi! 

Tren perubahan teknologi ke sistem fuel 
T-4 3.4% H H H 

injection di sepeda motor 

T-5 Trend material substitusi 1.7'% M H H 

T-6 Kenaikan biaya produksi 1.7% M H H 

T-7 Kenaikan biaya tenaga kerja 10.3% M H H 

T-8 Nilai tukar rupiah 8.6% M H H 

Berdasarkan tabel diatas, kedelapan faktor ancaman utama tersebut, 

menggambarkan 39.4% dari nilai keseluruhan. Aspek yang dicakup meliputi 

politik, ekonomi, dan teknologi. 
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2. Faktor internal 

Berdasarkan hasil FGD dan In-depth Inrervie··w yang dilaksanakan sepanjang 

bulan Oktober-Nowmber 201~ (daftar responden terlampir) dapat diuraikan 

gambaran kondisi internal saat ini yang berpengaruh terhadap PT. XYZ. Terdapat 

50 jenis faktor yang berpotensi menjadi kekuatan atau kelemahan perusahaan. 

yang terdiri dari 33 komponen sumber daya dan 17 komponen kapabilitas. T dapat 

dilihat pad a lamp iran V. 

Peneliti melakukan kajian terhadap setiap faktor yang muncul sebagai aspek 

internal. Faktor-faktor yang mempunyai kesamaan inti pernyataan digabungkan 

menjadi satu uraian untuk memudahkan pemahaman. Peneliti juga melakukan 

penilaian VRIO untuk setiap aspek tersebut. Hasil dari evaluasi ini dituangkan 

kedalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.15 Matriks VRIO aspek internal kekuatan 

"Ci) 
~ Strategic r-: 0 Uraian 

..!<: v R I 0 r.;:: Kategori ~ z -~ implication 
S2 

l-6 3 Pemakaian robot untuk proses 
Process 

I I Temporary 
bonding R 

technology 
competitive 

advantage 

1-5 4 Aiat uji lengkap I I 1 Sustainable 

1-2 5 Fasilitas uji material dan produk 
Peralatan 

competitive 

in-house R 
Pengujian 

advantage 

l-7 6 Peralatan lab dan pengujian 

diatas rata-rata kompetitor 

1-2 7 Tenaga ahli/ expert yang terlatih c I I I Sustainable 

dan pengalaman 
SDM Eng 

competitive 

1-2 8 Material compound designer advantage 
R 

I-5 9 SDM compounding yang expert 

1-1 10 Astra brand image 
R Brand 

I Competitive 

parity 

1-5 11 Goodwill PT. XYZ 1 Competitive 
R Brand 

parity 
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I~ ·- I i I 'f) 

Uraian 
_1 v[ R( I I o Strategic 

::) '-= Kategori I z z 
I 

·- implication 
I 

:r. 

I 
- 0: 

I 

I - I I ~ 
I I I 

1-3 I Research & development dalam 1 I I! I I Sustainable 

material design 
c Capability 

competitive 

I-5 2 Know how dibidang rubber 
Material 

advantage c Engineering I 

compounding ! 
I 

1-5 12 Know hO\v dibidang rubber 1 I Competitive c 
processmg parity 

I-2 13 Capability product design 

1-4 14 Engineering capability ( bisa 
Capability 

untuk memproduksi beragam 
c Process 

Engineering 
produk berbasis karet) 

I-5 15 Know how dibidang metal-

rubber bonding 
c 

I-6 16 Produktifitas baik ( 160 
Operational 

1 I Competitive 

kg/mp/day) 
c 

parity 

I-6 17 Flow produksi efisien 
Operational 

1 1 Competitive c 
parity 

1-7 18 Budaya untuk menyelesaikan 
Work culture 

1 Competitive 

masalah secara kolektif 
R 

parity 

I-6 19 Perencanaan penanganan c Work culture 
1 Competitive 

problem yang sistematis parity 

I-4 20 J umlah customer yang ban yak 1 
11 

Competitive 
R Customer 

parity 

1-1 21 Daerah bebas banjir 
Lokasi 

1 Competitive 
R 

parity 

1-5 22 Mesin variatif 
Machine 

1 1 Competitive 
R 

parity 

I-7 23 Peralatan produksi diatas rata- 1 1 Competitive 

rata kompetitor 
R Machine 

parity 

I-5 24 Sistem IT yang cukup untuk 
R IT 

1 1 Competitive 

memenuhi kebutuhan operation parity 

1-1 25 Bukan Joint Venture sehingga 1 Competitive 

bebas berkreasi dalam batas R PMDN parity 

tertentu 

I-5 26 Prosedur sistem prosedur mutu 
Quality sistem 

1 Competitive 
R 

parity 

1-7 27 Perbedaan usia SDM di 
R SDM 

1 Competitive 

manajerial tidak terlalu jauh parity 
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Uraian 

.] 
c ~ z z ·-J; - 0::: -

~ 

1-3 28 Sumber dava manusia 

(perusahaan memiliki SDM 

yang capable, mau dan mampu R 
diajak bekerjasama, dengan 

Iingkungan yang kondusif) 

I-7 29 Keberadaan serikat pekerja 
R 

1-6 30 I Material cost rendah c 
I-6 31 Pemakaian material yang efisien c 

Sumber: Catatan FGD & In-depth interview (diolah) 
Keterangan: 
lnt = Inisial 

C = Capabilities 

vi R Kategori 

I I 

i 
I 

I 
! 

1 I 
I 

SDM 

Serikat pekerja 
I 

Operational 
I 

Operational 
I 

R =Resource 
V = Valuable R = Rare I = lmmitable 0 = Organization 
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I 0 
Strategic 

implication I 

I 

I 

Competitive 

parity 

Competitive 

parity 

Competitive 

parity 

I Competitive 

parity 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 31 aspek kekuatan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Aspek peralatan pengujian, SDM Eng, dan Capability lvfaterial 

Engineering berada pada kelompok Sustainable Competitire Advantage. Hal ini 

merupakan keunggulan perusahaan yang bemilai jangka panjang. Keunggulan 

perusahaan yang bemilai temporwy competitive advantage terdapat pada Process 

Technology. 

Tabel IV .16 Matriks VRI 0 aspek internal kelemahan 

·u; 
Strategic cd 

r-: 0 Uraian 
~ v R I 0 t.i:: Kategori 

~ z ·~ implication 
S2 

1-4 32 Compound yang banyak c Capability 1 Competitive 

jenisnya (manajemen formula) Engineering parity 

1-5 33 Kemampuan untuk VA VE 
VAVE 

1 Competitive c 
parity 

1-7 34 Efektifitas dalam pengembangan c New model 1 Competitive 

produk baru development parity 

I 
i 

i 
! 
i 
: 

I 
! 
i 

I 
I 

I 
I 
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·-'.11 
:-;: 

Uraian 
...:.: 

:- 0 ·-z z ·-'.11 - :-:: 
~ 

I-7 35 COGS tinggi c 

I-6 36 Pergeseran budaya kerja dari 
smart work ke hard work 

R 

1-5 37 Bargaining power ke customer c 
rendah 

1-6 39 Resource planning departemen 
yang handal 

R 

I-7 40 Sistem inventori lemah dalam 
hal pengendalian R 

I-1 41 Akses to! ke customer dan 
supplier R 

I-7 42 Perawatan mesin produksi tidak 
optimal 

R 

I-7 43 Prosedur ISOTS tidak 
dijalankan dengan baik 

R 

I-7 44 SDM engineering yang banyak 
R 

I-1 45 Man power (potential) R 
I-7 46 Rasio tenaga kerja langsung vs 

tidak langsung tinggi (60:40) 
R 

I-7 47 Relasi antara perusahan dan 
pekerja tidak suportif 

R 

I-1 38 Purchasing R 
~~.s 48 Bargaining power ke supplier c 

rendah 

I-7 49 Sourcing material dari impor R 

I-7 50 Kualifikasi subcontractor 
R 

terbatas 

Sumber: Ca!atan FGD & In-depth interview (diolah) 
Keterangan: 
Int = Inisial 

C = Capabilities 

Kategori v 

Production 1 

cost 

Work culture 

Customer 

DEP 
1 

1 
DEP 

Lokasi 

maintenance 

Quality sistem 

SDMEng 
1 

1 
SDM 

Serikat pekerja 
1 

1 

Purchase 
management 

R= Resource 
V = Valuable R = Rare I = Immitable 0 = Organization 
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I 
RII 

Strategic 
0 

i implication 
I 
I 

I 
1 Competitive 

I parity 

Competitive 
disadvantage 

Competitive 
disadvantage 

Competitive 

parity 

Competitive 
parity 

Competitive 
parity 

Competitive 
parity 

Competitive 
parity 

Competitive 
parity 
Competitive 
parity 

Competitive 
parity 

Competitive 
parity 

Faktor-faktor internal yang mengalami penggabungan antara lain untuk aspek 

puchase management, aspek SDM, capability process engineering, capability 

I 
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material engineering. SDM engineering, dan peralatan pengujian. Keseluruhan 

aspek ini kemudian di-re•·ie•r oleh expert untuk menentukan prioritas dan 

penilaian kondisi saat ini. 

C. Pembobotan faktor dan penyusunan matriks SWOT 

Ravanavar et al (2012) menggunakan pembobotan SWOT untuk merumuskan 

strategi alternatif. Pembobotan dilakukan berdasarkan penilaian terhadap 

pengaruhl dampak dari masing-masing faktor SWOT tersebut bagi posisi strategik 

perusahaan (Wheelen : 2012). Pada penelitian ini, pembobotan faktor dilakukan 

oleh salah satu pihak manajemen atas PT. XYZ sebagai expert. 

Expert diminta untuk memberikan urutan tingkat kepentingan untuk seluruh 

faktor yang terdapat SWOT secara terpisah, dengan total bobot 100% untuk 

gabungan faktor Opportuniy dan Threat (OT). Hal ini mengacu pada Wheelen 

(2012) yakni dengan penggunaan total bobot 100% memberikan keuntungan 

bahwa jumlah faktor yang muncul tidak harus sama untuk faktor OT dan SW. 

Semakin tinggi nilai kepentingannya berarti faktor tersebut bernilai penting bagi 

perusahaan. 

Untuk seluruh faktor yang telah telah diberikan tingkat kepentingan, dilakukan 

penilaian kondisi saat ini di PT. XYZ. Penilaian ini menggunakan skala nilai 1.0-

5.0 berdasarkan respon perusahaan terhadap faktor tersebut. Semakin tinggi 

nilainya berarti perusahaan semakin baik dalam merespon faktor tersebut 

(Wheelen, 2012). 
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1. Pembobotan faktor ekstemal 

Untuk faktor-faktor eksternal yang dianggap berpengaruh terhadap perusahaan 

adalah seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.17 Tabel faktor utama ekstemal 
No. F aktor Ekstemal Prioritas Rating 

Munculnya kebijakan pemerintah terhadap 

OP-1 LCGC menjawab kebutuhan alat 1 5 

transportasi murah (LCGC) 

OP-2 Kesadaran untuk green environment 3 3 

Nilai tukar rupiah, Kebijakan pembebasan 

OP-3 impor produk wilayah ASEAN, Perubahan 4 1 

pola interaksi di MEA 

OP-4 Peningkatan daya saing melalui efisiensi 2 3 

OP-5 Transportasi masal (komuter) 5 l 

OP-6 Tren penggunaan energi altematif 6 2 

Tren perubahan desain produk yang lebih 
OP-7 8 2 

ringan dan durable 

Tren perubahan teknologi ke sistem fuel 
OP-8 7 2 

injection di roda dua 
.. 

T-1 Kebijakan BBM Subsidi 8 1 

Tren perubahan teknologi ke matik di 
T-2 7 3 

sepeda motor 

Tren perubahan teknologi ke motor listrik di 
T-3 6 2 

mobil 

Tren perubahan teknologi ke sistem fuel 
T-4 1 3 

injection di sepeda motor 

T-5 Trend material substitusi 2 3 
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No. F aktor Ekstemal Prioritas Rating 

T-6 Kenaikan biaya produksi 
I 

-l 
I 

5 

' i 
T-7 Kenaikan biaya tenaga kerja 3 I -+ I 

T-8 Nilai tukar rupiah 5 -+ 

Sumber: Catatan In-depth mterv1ew (d10lah) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat delapan aspek opportunity dan 

delapan aspek threat yang berpengaruh bagi perusahaan dan lingkungan 

perusahaan. Kebijakan LCGC dan peningkatan daya saing melalui efisiensi 

merupakan dua faktor utama yang paling menonjol pada aspek opportunity. 

Sementara tren pembahan teknologi mesin 3epeda motor ke fuel injection dan 

pemanfaatan material subtitusi menjadi dua faktor utama yang menonjol pada 

aspek threat. Keseluruhan aspek tersebut harus mampu dikelola dengan baik 

sehingga memberikan dampak yang positif bagi perkembangan perusahaan. 

Untuk mendapatkan nilai tertimbang faktor ekstemal, dilakukan pengalian 

setiap faktor dengan rating, sebagai berikut: 

Nilai tertimbang = Bobot x Rating 

Keseluruhan nilai tertimbang ini kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai 

tertimbang total. Dari tabel tersebut diatas, didapatkan nilai tertimbang untuk 

analisa faktor ekstemal sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 Nilai tertimbang faktor eksternal 

Nilai I 
No. Faktor Ekstemal Bobot Nilai 

Tertimbang 

Munculnya kebijakan pemerintah 

OP-1 terhadap LCGC menjawab kebutuhan 0.11 5 0 . .:'6 

alat transportasi murah (LCGC) 

OP-2 Kesadaran untuk green environment 0.08 3 0.25 

Nilai tukar rupiah, Kebijakan 

pembebasan impor produk wilayah 
OP-3 0.07 I 0.07 

ASEAN, Perubahan pola interaksi di 

MEA 

Peningkatan daya saing melalui 
OP-4 O.IO 3 0.29 

efisiensi 

OP-5 Transportasi masal (komuter) 0.06 I 0.06 

OP-6 Tren penggunaan energi altematif 0.04 2 0.08 

Tren perubahan desain produk yang 
OP-7 O.OI 2 0.03 

lebih ringan dan durable 

Tren perubahan teknologi ke sistem 
OP-8 0.03 2 0.06 

fuel injection di roda dua 

T-I Kebijakan BBM Subsidi 0.01 I O.OI 

Tren perubahan teknologi ke matik di 
T-2 0.03 3 0.08 

sepeda motor 

Tren perubahan teknologi ke motor 
T-3 0.04 2 0.08 

listrik di mobil 

Tren perubahan teknologi ke sistem 
T-4 0.11 3 0.33 

fuel injection di sepeda motor 

T-5 Trend material substitusi 0.10 3 0.29 

T-6 Kenaikan biaya produksi 0.07 5 0.35 
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No. I Faktor Eksternal 

T- I Kenaikan biaya tenaga kerja 

I I 
I 

I 

' I 
T-8 Nilai tukar rupiah 0.06 ~ 0.22 I 

i I 

I I I 

Total Nilai Faktor Eksternal 1 3.10 

Sumber: Catatan In-depth mterv1ew (d10lah) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kebijakan LCGC mempunyai nilai 

tertimbang paling tinggi. Selanjutnya aspek kenaikan biaya produksi, kenaikan 

biaya tenaga kerja, dan peningkatan daya saing melalui efisiensi. A.spek yang 

mempunyai nilai terendah yakni pada kebijakan BBM subsidi, demikian pula 

perubahan desain produk yang lebih durable dan transportasi masal. 

2. Pembobotan faktor internal 

Untuk faktor-faktor internal yang dianggap berpengaruh terhadap perusahaan 

adala..~ seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.19 Tabel faktor utama internal 

Strategic 0 en 
No. Faktor Internal Decision ·- ::::: v R I 0 ..... 

,g ~ 

implication c::: ..... ~ c.. 
Temporary Strength and long 

S-1 Process technology I 1 wmpetitive term core 5 4 
advantage competence 

Sustainable Strength and long 

S-2 Peralatan Pengujian I I I competitive term core 4 5 
advantage competence 

Sustainable Strength and long 

S-3 SDMEng I 1 1 competitive term core 2 4 
advantage competence 
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~ l=--~ - --

Faktor Internal 
Strategic 

Decision \' R I 0 ~ -~-~ :1; 

implication 
I I 

! Sustainable Strength and Jc,ng ' : 
Capability ivlaterial ' 

S--l I I I I competitive term core 1 ) 

Engineering advantage competence i 
Capability Process I ! 

S-5 
Competitive .., I -l I I I Strength .) 

i Engineering parity 
I 

W-1 
Capability Competitive 

5 2 I Weakness 
Engineering parity 

W-2 VAVE I 
Competitive 

Weakness 

I 

6 I 
.., 

I 
.) 

parity 
I 

New model Competitive 
I W-3 I Weakness l 5 

development parity 
I 

Competitive I 

W-4 Production cost I I Weakness 2 
I 

5 
parity 

W-5 SDM I 
Competitive 

Weakness 4 
.., 
.) 

parity 

Purchase Competitive 
W-6 I Weakness 

.... 4 .) 

management parity 

Sumber: Catatan In-depth mterv1ew (dwlah) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat lima aspek slrenglh dan 

enam aspek weakness yang berpengaruh bagi perusahaan dan lingkungan 

perusahaan. Aspek SDM Eng dan Capability .Material Engineering menjadi dua 

faktor utama yang paling menonjol pada aspek strength. Sementara new model 

development dan production cost menjadi dua faktor utama yang menonjol pada 

aspek weakness_ Keseluruhan aspek tersebut harus mampu dikelola dengan baik 

sehingga memberikan dampak yang positifbagi perkembangan perusahaan. 

Untuk mendapatkan nilai tertimbang faktor internal, dilakukan pengalian 

setiap faktor dengan rating, sebagai berikut: 

Nilai tertimbang = Bobot x Rating 
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Keseluruhan nilai tertimbang ini kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai 

tertimbang total. Nilai tcnimbang untuk amlisa faktor internal adalah seb::tgai 

berikut: 

Tabel 4.20 Nilai tenimbang faktor internal 

Nilai 

I 
No. Faktor Internal Bobot Nilai 

tertimbang 

I S-1 Process technology 0.03 4 0.11 I 
S-2 Pera1atan Pengujian 0.06 5 ' 0.28 I 

j 
S-3 SDM Eng 0.11 4 0.-+4 I 

S-4 Capability tvlaterial Engineering 0.14 5 0.69 

S-5 Capability Process Engineering 0.08 4 0.33 

W-1 Capability Engineering 0.06 2 0.11 

W-2 VAVE 0.03 3 0.08 

W-3 New model development 0.17 5 0.83 

W-4 Production cost 0.14 5 0.69 

W-5 SDM 0.08 3 0.25 

W-6 Purchase management 0.11 4 0.44 

Tot~lNilai Faktor Internal 1 4.28 

3. Matriks SWOT 

Analisis SWOT merupakan salah satu instrument perencanaaan strategis 

dengan menggunakan kemngka kerja strength, weakness, opportunity dan threat. 

Instrument ini memberikan penilaian menyeluruh terhadap suatu obyek 

pengamatan, sehingga bisa dilakukan tindakan yang tetap. Enders et al. 2009 

menggunakan SWOT untuk mengembangkan strategi yang konsisten dan terpadu 

yang secara bersamaan mempertimbangkan perspektif internal dan eksternal. 

Aspek opportunity dan threat diperoleh dari analisa faktor eksternal. Aspek 

strength dan weakness diperoleh dari analisa faktor-faktor internal. Dengan 
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menggabungkan identifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang sudah 

c.lilakukan pada tahapan sebelumnya. dapat disusun matriks SWOT yang baru 

untuk PT. XYZ. sebagai berikut: 

Tabel 4.21 SWOT 

STRENGTH WEAKNESS 

S-1 Process technology W-1 Capability Engineering 
S-2 Peralatan Pengujian W-2 VAVE 
S-3 SDM Eng W-3 1'-:ew model deYelopment 
S-4 Capability Material Engineering W-4 Production cost 
S-5 Capability Process Engineering W-5 SDivl 

\V-6 Purchasing management 

OPPORTUNITY THREAT 
0-1 Munculnya kebijakan pemerintah T-1 Kebijakan BBM Subsidi 

terhadap LCGC menjawab 
kebutuhan alat transportasi 
murah (LCGC) 

0-2 Kesadaran untuk green T-2 Tren perubahan teknologi ke 
environment matik di sepeda motor 

0-3 Nilai tukar mpiah, Kebijakan T-3 Tren perubahan teknologi ke 

I pembebasan impor produk motor listrik di mobil 
wilayah ASEAN, Perubahan pola 
interaksi di MEA 

0-4 Peningkatan daya saing melalui T-4 Tren perubahan teknologi ke 

efisiensi sistem fuel injection di sepeda 
motor 

0-5 Transportasi masal (komuter) T-5 Trend material substitusi 
0-6 Tren penggunaan energi T-6 Kenaikan biaya produksi 

altematif 
0-7 Tren perubahan desain produk T-7 Kenaikan biaya tenaga kerja 

yang lebih ringan dan durable 
0-8 Tren perubahan teknologi ke T-8 Nilai tukar rupiah 

sistem fuel injection di roda dua 

Matriks diatas merepresentasikan kondisi perusahaan saat ini dan memberikan 

gambaran bagi manajemen untuk melihat potensi strength apa saja yang dimilliki, 

demikian pula weakness yang perlu dikelola. Manajemen juga perlu 
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mempertimbangkan langkah-bngkah strategis untuk bisa menangbp peluang 

yang ada dipasar. dan mengatasi ancaman-ancaman yang disebabkan oleh 

pergeseran teknologi, kebijabn BBJ\L kenaikan biaya produksi dan temga kerja. 

serta nilai tukar rupiah yang tidak stabil. 

D. Re-mapping 

Peneliti mencoba membandingkan antara matriks SWOT yang dihasilkan dari 

penelitian, dengan matriks SWOT yang dimiliki oleh perusahaan. Tujuannya 

adalah untuk melihat perbedaan yang terjadi antara kondisi saat ini dibandingkan 

dengan pendekatan metode penelitian yang dilakukan. Perbandingan tersebut 

dapat dilihat dalan1 tabel dibawah ini: 

Tabel4.22 Tabel perbandingan SWOT 

SEBELUM 
No. ASPEK SESUDAH PENELITIAN 

PENELITIAN 

1 Threat - Product substitution - Kebijakan BBM Subsidi 

- New competitor - Tren perubahan teknologi ke matik di 

sepeda motor 

- Tren perubahan teknologi ke motor 

listrik di mobil 

- Tren perubahan teknologi ke sistem 

fuel injection di sepeda motor 

- Trend material substitusi 

- Kenaikan biaya produksi 

- Kenaikan biaya tenaga kerj a 

- Nilai tukar rupiah 
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SEBELUr-..1 I 

I I 
No. ASPEK 

I 
SESUDAH PE1'\ELITIA1\ 

PENELlTlAN I 
I 

I I I 

2 ! Opportunity [ - Localization I Munculnya kebijakan pemerintJ.h 
I 

1 -

I 

I 

1 

I terhadap LCGC menja\vab kebutuban 

I alat transportasi murah (LCGC) 

- Kesadaran untuk green environment 

- Nilai tukar rupiah, Kebijakan 

pembebasan impor produk wilayah 

! ASEAN. Perubahan pola intcraksi di 
I 

MEA 

- Peningkatan daya saing melalui 

efisiensi 

- Transportasi masal (komuter) 

- Tren penggunaan energi altematif 

- Tren perubahan desain produk yang 

lebih ringan dan durable 

- Tren perubahan teknologi ke sistem 

fuel injection di roda dua 

"' Strength Testing facilities Process technology .) - -
- Compound - Peralatan Pengujian 

development - SDM Eng 

- Product development - Capability Material Engineering 

- Capability Process Engineering 

4 Weakness - Cost competitiveness - Capability Engineering 

- Process design - VAVE 

capabilities - New model development 

- Sourcing ability - Production cost 

- Mold design - SDM 

capability - Purchasing management 

- Capacity 

16/41853.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



81 

Berdasarkan tabel diatas. matriks SWOT yang dihasilkan Lhri penelitian ini 

mampu menangkap h~bih banyak peluang dan ;:mcaman Jari faktor ckstern::ll. Pada 

faktor rhreat. peneliti mampu mengidentifikasi bah\\a potensi anc::unan yang 

mempunyai dampak luas bagi organisasi tidak hanya produk subtitusi dan 

kompetitor baru. Tetapi peneliti mampu menyatakan bahwa tren teknologi juga 

dapat menjadi ancaman untuk pengembangan bisnis. Demikian pula kebijakan 

pemerintah terhadap BB~1, kenaikan biaya produksi, serta nilai tukar rupiah akan 

mampu menjadi ancaman bagi perusahaan dan perlu dikelola dengan baik. 

Pada aspek internal, faktor strength mempunyai faktor-faktor yang sama 

dengan kondisi SWOT saat ini. Sumber daya yang dipertimbangkan sebagai 

inputan untuk o.spek internal bisa berupa resource dan capability. Peneliti 

menambahkan aspek SDM engineering sebagai resource yang merupakan salah 

satu strength dari perusahaan. Satu aspek lagi yang ditambahkan adalah aplikasi 

dari teknologi proses yang mampu memberikan pembedaan dibandingkan 

perusahaan sejenis, yakni robotik. 

Pada faktor weakness, ada kesamaan dan perbedaan faktor dengan S\VOT 

yang diidentifikasi oleh perusahaan. Faktor cost competitiveness, sourcing ability, 

dan process-mold design capabilities merupakan weakness dari perusahaan saat 

m1. Peneliti menambahkan faktor capability engineering di bidang 

pengembangan model baru dan VA VE kedalam aspek kelemahan. Demikian pula 

jumlah SDM yang berlebih sehingga rasio antara direct & indirect labour tidak 

ideal. Peneliti juga menambahkan faktor purchasing management yang menjadi 

kelemahan PT. XYZ, mencakup kemampuan tawar, ketersediaan subkontraktor, 

serta material sourcing yang harus impor. 
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E. Pembahasan 

1. Peta SWOT 

Nilai pada matriks faktor internal dan faktor eksternal menggambarkan 

kondisi perusahaan. Berdasarkan hasil penilaian diatas, nilai faktor eksternal 

adalah 4.28 semen tara nilai faktor internal 3 .l 0. Nilai ini kemudian dip lot ke 

dalam diagram dibRwah ini. 

SWOT 0 

3,10 
4,00 5,00 

• 4,28 w 
2,00 3,Do 1,00 

s 

1 f"V\ 

T 

Gambar 4.6 Peta SWOT perusahaan 

Diagram diatas menunjukkan bahwa PT. XYZ berada pada posisi Strength-

Opportunity (SO). PT. XYZ mempunyai tantangan berupa aspek opportunity dan 

threat yang berimbang, namun saat ini tampak lebih banyak di aspek opportunity. 

Hal ini menyebabkan PT. XYZ harus mempersiapkan beberapa strategi untuk 

mengantisipasi kondisi yang akan terjadi. 

Sementara untuk faktor internal, PT. XYZ mempunyai kinerja yang diatas 

rata-rata perusahaan lainnya. Kinerja rata-rata ditunjukkan dengan nilai skala 3, 
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sementara PT. XYZ mendapatkan nilai 4.28. Hal ini menunjukkan perusahaan 

mempunyai faktor srrength yang dikelola dengan baik dan menjadi keunggulan. 

2. Matriks TOWS 

a. Kuadran strength- opportzmiry 

Peneliti mengkaji seluruh komponen dari aspek opportunity dan 

membandingkan dengan seluruh komponen dari aspek strength. Kajian ini 

dilakukan secara perbandingan satu lawan satu melihat ada tidaknya pengaruh 

antara faktor satu dengan faktor yang lain. Interaksi yang dapat terjadi antara 

faktor strength dan opportunity dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.23 Matriks interaksi S-0 

Munculnya kebijakan 
pemerintah terhadap 

LCGC menjawab 
kebutuhan alat 

transportasi murah 
(LCGC) 

Kesadaran untuk green 
environment 

Nilai tukar rupiah, 
Kebijakan pembebasan 
impor produk wilayah 

ASEAN, Perubahan pola 
interaksi di MEA 

Peningkatan daya saing 
melalui efisiensi 

Transportasi masal 

Tren penggunaan energi 
altematif 

Tren perubahan desain 
produk yang lebih ringan 

dan durable 
Tren perubahan 

teknologi ke sistem fuel 
di roda dua 
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Berdasarkan tabel diatas, terhadap aspek 0-1, munculnya kebijakan pemerintah 

terhadap LCGC direspon oleh industri otomotif dengan mengeluarkan produk 

yang sesuai dengan regulasi . Setiap A TPM akan memerlukan day a dukung dari 

pemasok berupa komponen kendaraan sesuai dengan teknologi desain kendaraan 

yang dibutuhkan. Sehingga aspek 0-1 dapat dinyatakan akan berpengaruh 

terhadap aspek S-2 (peralatan pengujian), S-3 (SDM Eng) , S-4 (Capability 

material engineering), dan S-5 (Capability process engineering). 

Terhadap aspek 0-2, kesadaran green environment mendorong A TPM 

untuk mengembangkan kendaraan yang ramah lingkungan. Salah satunya dengan 

meningkatkan standar EUR0-4 untuk mobil dan EUR0-3 untuk motor. Setiap 

A TPM akan memerlukan day a dukung dari pemasok berupa komponen kendaraan 

sesum dengan teknologi kendaraan yang akan digunakan. Sehingga aspek 0-2 

dapat dinyatakan akan berpengaruh terhadap aspek S-3 (SDM Eng), S-4 

(Capability material engineering), dan S-5 (Capability process engineering) serta 

S-2 peralatan pengujian. 

Terhadap aspek 0-4, peningkatan terhadap daya saing perusahaan dengan 

melakukan efisiensi mendorong sektor industri dengan mengakomodasi 

perkembangan teknologi. Seperti yang disampaikan sebelurnnya, beberapa 

industri melakukan otomasi sistem kerja dan meningkatkan penggunaan teknologi 

informasi untuk meningkat.k:an produktifitas. Aspek ini akan mempengaruhi aspek 

S-1 yakni teknologi proses, S-3 SDM Eng, aspek S-4 kemampuan dalam material 

dan aspek S-5 kemampuan dalam proses. 

Terhadap aspek 0-6, Pemerintah berupaya mengatasi keterbatasan sumber 

daya alam yang tidak terbarukan dengan mendorong penggunaan surnber energi 
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yang terbamkan. Hal ini mendorong A TPM untuk mengembangkan produk 

dengan teknologi baru, seperti ethanol, hydrogen, li strik, dan gas. Perusahaan 

akan mengeksplorasi kemampuannya dalam menghasilkan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan A TPM. Sehingga aspek 0-6 dapat dinyatakan akan 

berpengaruh terhadap aspek S-3 (SDM Eng), S-4 (Capability material 

engineering), dan S-5 (Capability process engineering) serta S-2 peralatan 

penguJian. 

Terhadap aspek 0-8, perubahan teknologi ke sistem ji1el injection di 

kendaraan roda dua mengakibatkan perubahan jenis komponen yang digunakan. 

Perusahaan harus marnpu menangkap peluang ini dengan mengembangkan 

produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. Sehingga aspek 0-8 dapat dinyatakan 

akan berpengaruh terhadap aspek S-3 (SDM Eng), S-4 (Capability material 

engineering), dan S-5 (Capability process engineering) serta S-2 peralatan 

pengujian. 

Strategi yang dapat memaksimalkan strength untuk. mendapatkan 

opportunity, diantaranya: 

Tabel4.24 Tabel strategi SO 

No: 
: l" ;.._.:~, ; ~ . .,~. 

Faktor ,;,":- ·' ·.::- .. S~rategi .· 
' 

.. 
~ '' ' . ~. ·' ' 

... ,. r , •• •• ,, > ' 
1 [Ol][S4][S5] Mengalokasikan sumber daya untuk 

mengejar potensi komponen LCGC 

2 [04][Sl] Penggunaan teknologi proses (robotik) 

untuk peningkatan efisiensi 

3 [02][05][06][07][08][S2][ Mengalokasikan sumber daya untuk 

S4][S5] mempelajari teknologi/komponen baru untuk 

aplikasi transportasi masal (komuter), green 

environment, bahan bakar/ energi altematif, 

teknologi fuel injection 
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Tabel diatas merupakan hasil dari matching kondisi eksternal aspek kesempatan 

dengan kekuatan perusahaan. F okus perusahaan dalam waktu de kat adalah 

pengalokasikan sumber daya untuk mengejar potensi LCGC. Perusahaan juga 

dapat memanfaatkan teknologi proses robotik untuk meningkatkan efisiensi. 

b. Kuadran strength - threat 

Peneliti mengkaji seluruh komponen dari aspek threat dan membandingkan 

dengan seluruh komponen dari aspek strength. Kajian ini dilakukan secara 

perbandingan satu lawan satu melihat ada tidaknya pengaruh antara faktor satu 

dengan faktor yang lain. Interaksi yang terjadi antara faktor strength dan threat 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.25 Matriks interaksi S-T 

Process Peralatan SDM Capability Capability 

BBM Subsidi 

Tren perubahan teknologi 
ke matik di motor 

Tren perubahan teknologi 
ke motor listrik di mobil 
Tren perubahan teknologi 
ke sistem fuel injection di 

motor 

technology Pengujian Eng Material Process 
Engineering Engineering 

Berdasarkan tabel diatas, terhadap munculnya faktor ancaman perubahan 

teknologi pada T-2, T-3, T-4 dan T-5, akan mempengaruhi faktor (S-4) 

Capability Material Engineering, (S-5) Capability Process Engineering. 
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Perusahaan harus mendorong sumberdayanya untuk mampu menghasilkan produk 

yang dibutuhkan oleh konsumen. Selain itu hal ini akan membutuhkan investasi 

peralatan pengujian baru (S-2). Terkait faktor k.enaikan biaya produksi dan tenaga 

kerja (T-6 dan T-7), akan mempengaruhi faktor SDM Engineering (S-4). 

Dalam hal ini ada dua ancaman yang tidak bisa diatasi dengan strength 

yang tersedia, yakni ancaman terhadap nilai tukar rupiah, dan kebijakan subsidi 

BBM (T-1, T-8). Terhadap aspek strengTh-threat, strategi yang dapat 

memaksimalkan strength untuk merninimalkan threat, diantaranya: 

Tabel 4.26 Tabel strategi ST 

No. Faktor Strategi 

1 [T6][T7][S1] Mengintensifkan penggunaan teknologi 

proses (robotika) untuk mengatasi kenaikan 

biaya produksi dan tenaga kerja 

2 [T5][S2][S3][S4] [S5] Melakukan riset material, teknologi dan 

melakukan investasi peralatan dan SDM 

untuk proses material substitusi karet 

3 [T2] [S2] [S4] [S5] Mengalihkan loading mesin untuk 

komponen yang berkurang jurnlah ordemya 

dari tipe bebek ke komponen lain di tipe 

matik. 

4 [T3][T4][S2][S4][S5] Meningkatkan kapabilitas ke-engineering-

an di bidang material dan proses untuk fuel 

injection dan motor listrik 

Dari tabel diatas, perusahaan dapat mengatasi kenaikan biaya produksi dan tenaga 

kerja dengan memanfaatkan teknologi proses. Perlu dilakukan fokus untuk 

pengembangan kapabilitas ke-engineering-an untuk bidang baru seperti fuel 

injection, motor listrik, dan produk substitusi karet. 
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c. Kuadran H'eakness - opportunity 

Peneliti mengkaji seluruh komponen dari aspek opporrzmity dan 

membandingkan dengan seluruh komponen dari aspek •reakness. Kajian m1 

dilakukan secara perbandingan satu Jawan satu melihat ada tidaknya pengaruh 

antara faktor satu dengan faktor yang lain. Interaksi yang terjadi antara faktor 

weakness dan opportunity dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

0-1 

0-2 

0-3 

0-4 

0-5 

0-6 

0-7 

0-8 

Tabel IV.27 Matriks interaksi W-0 

Munculnya kebijakan 
pemerintah terhadap 

LCGC menjawab 
kebutuhan alat 

transportasi murah 

Kesadaran untuk 
environment 

Nilai tukar rupiah, 
Kebijakan 

pembebasan impor 
produk wilayah 

ASEAN, Perubaban 
pola interaksi di 

MEA 

Tren perubahan 
desain produk yang 

lebih ringan dan 
durable 

Tren perubahan 
teknologi ke sistem 

fuel injection di roda 
dua 

W-1 

Capability 
Engineeri 

W-2 

VA 
VE 

W-3 

New model 
developmen 

t 

W-4 

Producti 
on cost 

W-5 

SD 
M 

W-6 

Purchasing 
managemen 

t 
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Berdasarkan tabel diatas, munculnya peluang untuk efisiensi (0-4), dapat 

mendorong perusahaan untuk mengasah kemampuannya dibidang VA VE, 

mengurang1 biaya produksi, mengoptimalkan sumber daya manusia dan 

manajemen pembelian (W-2, W-4, W-5 , W-6). Peluang untuk pengembangan 

produk barn dengan teknologi yang berbeda dan tidak dikuasai oleh perusahaan 

(0-5, 0-6, 0-7, 0-8) akan mempengaruhi aspek capability engineering dan new 

model development (W-1, W-3). Peluang pasar baru muncul dalam bentuk 

pembebasan bea impor Asean (0-3) dan perusahaan perlu memanfaatkan untuk 

mengurangi biaya (B-4) dengan melakukan purchasing management (W-6) secara 

regional. 

Terhadap aspek weakness-opportunity, strategi yang dapat meminimalkan 

weakness untuk mendapatkan opportunity, dian.taranya: 

Tabel 4.28 Tabel strategi WO · 

No. Faktor ·. Strategi 

1 [05][06][07][08][Wl][W3] Mencari partner untuk pengembangan 

produk dengan sistem fuel injection dan 

komuter 

2 [03][04][W4][W6] MEA membuka peluang untuk 

meningkatkan daya saing dan 

mengurangi biaya produksi, melalui 

purchase management yang lebih baik 

dalam hal pembelia.'l bahan baku, SDM, 

logistik, hingga kemungkinan fasilitas 

produksi regional ASEAN 

Dari tabel diatas, yang dimaksud dengan partner adalah berupa kerjasama dengan 

pemilik teknologi atau pemilik akses ke pasar. Hal ini dapat mengurangi resiko 

I 
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yang bisa terjadi dari aspek perusahaan. Perusahaan perlu memanfaatkan peluang 

MEA dengan purchase management yang lebih baik. Karena dengan MEA, akses 

ke bahan baku, SDM, dan produksi akan terbuka luas. 

d. Kuadran v.,·eakness- threat 

Peneliti mengkaji seluruh komponen dari aspek threat dan membandingkan 

dengan seluruh komponen dari aspek weakness. Kajian ini dilakuk.an secara 

perbandingan satu lawan satu melihat ada tidaknya pengaruh antara faktor satu 

dengan faktor yang lain. Interaksi yang terjadi antara faktor weakness dan threat 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel4.29 Matriks interaksi W-T 

managemen 
t 

Kebijakan BBM 
T-1 

Subsidi 
Tren perubahan 

T-2 teknologi ke matik 
di motor 
Tren perubahan 

T-3 teknologi ke motor 
Iistrik di mobil 
Tren perubahan 

T-4 
teknologi ke sistem 

fuel injection di 
motor 

T-5 
Trend material 

substitusi 

T-6 
Kenaikan biaya 

T-7 
Kenaikan biaya 

T-8 Nilai tukar rupiah 

Berdasarkan tabel diatas, peluang untuk pengembangan produk. baru dengan 

teknologi yang berbeda dan tidak dikuasai oleh perusahaan (0-5, 0-6, 0-7, 0-8) 

akan mempengaruhi aspek capability engineering dan new model development 
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(\\r-L W-3). Demikian pula kenaibn biaya produksi, tenaga kerja. dan BB"t\1 (T-

L T-6 dan T -7). akan mcmpcngaruhi faktor biaYa produksi. SDM. dan 

manajemen pembelizm (\\'--L \\--5. \\"-6). 

Terhadap aspek )rcakness-thrcat, strategi yang dapat meminimalkan 

)l'eakness untuk meminimalkan threat, diantaranya: 

Tabd 4.30 Tabel strategi WT 

No. Faktor Strategi I 
1 [Tl ][T6][T7][T8][W 4] Memberdayakan fasilitas produksi eksternal 

(sistem subcont) untuk mengatasi kenaikan biaya 

produksi, BBM, tenaga kerja, dan material 

2 [T6] [T7] [T8] [W 6] Memperbaiki proses manajemen pembelian 

produk, untuk mendapatkan keunggulan jangka 

panjang. Misal: pembelian material secara 

kontrak, penggunaan mata uang rupiah untuk 

pembayaran 
...., 

[T2][T3][T4][T5][Wl ][W3] Meningkatkan capability engineering dan .) 

mempercepat pengembangan model baru I 
4 [T 6] [T7] [T 5] [W2] Meningkatkan kemampuan VA VE untuk 

mendapatkan keunggulan efisiensi biaya 

Rekapan terhadap seluruh usulan strategi yang dapat digunakan oleh PT. XYZ 

sesuai dengan kondisi lingkungan internal dan ekstenal, adalah seperti tampak 

pada tabel dibawah ini. 
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Tabel -1-.31 Kumpulan strategi TOWS 

I WO so l 
; 
I 

Mencari partner untuk pengembzmgan produk Mengalokasikan sumber daya untuk I 
I 

dengan sistem fuel injection dan komuter mengejar potensi komponen LCGC I 
I 
I 

MEA membuka peluang untuk meningkatkan I\'Iengalokasikan sumber daya untuk 

daya saing dan mengurangi biaya produksi, mempelajari teknologiikomponen baru 
melalui purchase management yang lebih untuk aplikasi transportasi masal 
baik dalam hal pembelian bahan baku, SDM, (komuter), green environment, bahan 

logistik, hingga kemungkinan fasilitas bakar/ energi altematif, teknologi fuel 

produksi regional ASEAN injection 

Penggunaan teknologi proses (robotik) 
I untuk peningkatan efisiensi I 

WT ST 

Memberdayakan fasilitas produksi ekstemal Mengintensifkan penggunaan teknologi 
(sistem subcont) untuk mengatasi kenaikan proses (robotika) untuk mengatasi 
biaya produksi, BBM, tenaga kerja, dan kenaikan biaya produksi dan tenaga kerja 
material 

Memperbaiki proses manajemen pembelian Melakukan riset material, teknologi dan 
produk, untuk mendapatkan keunggulan melakukan investasi peralatan dan SDM 
jangka panjang. Misal: pembelian material untuk proses material substitusi karet 
secara kontrak, penggunaan mata uang rupiah 
untuk pembayaran 

·-
Meningkatkan capability engineering dan Mengalihkan loading mesin untuk 
mempercepat pengembangan model barn komponen yang berkurang jumlah 

ordemya dari tipe bebek ke komponen laii1 
di tipe matik. 

Meningkatkan kemampuan VA VE untuk Meningkatkan kapabilitas ke-engineering-
mendapatkan keunggulan efisiensi biaya an di bidang material dan proses untuk 

fuel injection dan motor listrik 

Tabel diatas merupakan altematif strategi yang dapat digunakan oleh 

perusahaan sesuai dengan kondisi lingkungan yang akan dihadapi. Strategi ini 

dapat berubah seiring dengan pemanfaatan teknologi baru dan perubahan pola 

manaJemen. 
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BAB V KESDIPULAN DAN SAR.\N 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Perubahan faktor-faktor internal dan ekstemal yang mempengaruhi 

perusahaan saat ini: 

a. Faktor ekstemal 

l.Threat 

• Kebijakan BBM Subsidi 

• Tren perubahan teknologi ke matik di sepeda motor 

• Tren perubahan teknologi ke motor listrik di mobil 

• Tren perubahan teknologi ke sistem ji1el injection di 

sepeda motor 

• Trend material substitusi karet 

• Kenaikan biaya produksi 

• Kenaikan biaya tenaga kerja 

• Nilai tukar rupiah fluktuatif 

2. Opportunity 

• Munculnya kebijakan pemerintah untuk menjawab 

kebutuhan alat transportasi murah (LCGC) 

• Kesadaran untuk green environment 
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• Nilai tukar rupiah, kebijakan pembebasan impor produk 

\Yibyah _-\SE.-\N. dan perubahan pola interaksi di 

masyarakat ekonomi Asean (MEA) 

• Peningkatan daya saing melalui efisiensi 

• Transponasi masal (komuter) 

• Tren penggunaan energi alternatif 

• Tren perubahan desain produk yang lebih nngan dan 

tahan lama 

• Tren perubahan teknologi ke sistem fuel injection di 

roda dua 

b. Faktor internal 

I. Weakness 

• VAVE (Value Analysis Value Engineering) 

• Pengembangan produk baru (new 1:10del development) 

• Biaya produksi (Production cost) 

• Sumber daya manusia banyak 

• Manajemen 

management) 

2.Strength 

pengadaan 

• SDM Engineering 

barang (Purchasing 

• Aplikasi Process technology (seperti robotik) 

2. Strategi yang sesua1 dengan kondisi lingkungan PT. XYZ saat ini adalah 

Strategi Strength-Opportunity (maxi-maxi), yakni menggunakan kekuatan 

untuk menangkap peluang, diantaranya berupa: 
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a. :t\.lengalokasikan sumber daya untuk mengeJar potensi komponen 

LCGC 

b. :\lengalokasikan sumber daya untuk mempelajari tcknologi/komponen 

baru untuk aplikasi transportasi masal (komuter). teknologi terkait 

green environment. teknologi bahan bakar/ energi altematif: teknologi 

fuel injection 

c. Penggunaan teknologi proses (robotik) untuk peningkatan efisiensi 

B. lmplikasi manajerial 

Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan dalam bidang perencanaan 

strategik. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk perencanaaB strategi 

jangka panjang sesuai dengan dinamika lingkungan yang terjadi. Perusahaan perlu 

mengalokasikan resources dan capabilites untuk mempersiapkan diri menjawab 

strategi tersebut secara jangka panjang. Proses ini memerlukan waktu untuk 

persiapannya, sehingga perlu direncanakan dengan baik. 

Penelitian ini juga memberikan kerangka pendekatan proses perencanaan 

strategis yang sistematis. Dengan melakukan proses tersebut secara berkala akan 

memudahkan perusahaan dalam mengidentifikasi perubahan kondi.>i 

lingkungannya. Sehingga perusahaan mampu menerapkan strategi yang tepat. 

Untuk mengantisipasi dinamika lingkungan bisnis, maka altematif strategi 

bisnis yang dapat diterapkan perusahaan sesuai perubahan dengan kondisi 

lingkungan perusahaan adalah sebagai berikut: 
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1. Strategi lreakness-Threot (mini-mini) 

a. l\lemberdayakan fasilitas produksi eksternal ( sistem sub­

kontraktor) untuk mengatasi kenaikan biaYa produksi, BBI\1. 

tenaga kerja, dan material 

b. i\Iemperbaiki proses manaJemen pembelian produk, untuk 

mendapatkan keunggulan jangka panjang. l\lisal· pembelian 

material secara kontrak, penggunaan mata uang rupiah untuk 

pembayaran 

c. Meningkatkan capability engineering dan mempercepat 

pengembangan model baru 

d. Meningkatkan kemampuan VAVE untuk mendapatkan 

keunggulan efisiensi biaya 

2. Strategi Weakness-Opportunity (mini-maxi) 

a. Mencari partner untuk pengerr.bangan produk dengan sistem 

fuel injection dan komuter 

b. MEA membuka peluang 1mtuk meningkatkan daya saing dan 

mengurang1 biaya produksi, melalui purchase management 

yang lebih baik dalam hal pembelian bahan baku, SDM, 

logistik, hingga kemungkinan fasilitas produksi regional 

A SEAN 

3. Strategi Strength-Threat (maxi-mini) 

a. Mengintensifkan penggunaan teknologi proses (robotika) untuk 

mengatasi kenaikan biaya produksi dan tenaga kerja 
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b. .\klakukan riset materiaL teknologi dan melakukan invcstasi 

peralatan dan SDM untuk proses material substitusi karet 

c. !\lengalihbn loading mesin untuk komponen yang berkurang 

jumlah ordernya dari tipe bebek ke komponen lain di tipe 

matik. 

d. P.'leningkatkan kapabilitas ke-engineering-an di bidang 

material dan proses untukji1e/ injection dan motor listrik 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat dilakukan oleh PT. 

XYZ adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan evaluasi aspek internal dan ekstemal secara berkala untuk 

memonitor perubahan yang terjadi 

2. Melakukan rating secara berkala untuk mendapatkan gambaran tentang 

posisi perusahaan 

3. Memprioritaskan untuk peningkatan resources dan capabilities yang 

berada pada weakness sehingga bisa menjadi strength 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

Metode pengukuran TOWS dapat dilakukan secCJia jangka panjang, mengacu 

pada konsep Dynamic TOWS yang dikemukakan oleh Weinrich (1982) 

Kelemahan yang ditonjolkan melalui proses VRIO bukan kelemahan terukur, 

dapat diusulkan metode lain untuk mengidentifikasi faktor internal 
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.~\danya hambatan keterbataszm mformasi yang dimiliki informan tentang isu­

isu tertentu yang tidak dibidangnya 

Perlu adanya tah::tpzm klarifibsi perny::ttaan inrcnieH at::tu FGD dcng::tn 

kondisi aktuaL untuk mereduksi bias informasi dari infom1an 

Penilaian (raring) kondisi perusahaan oleh experr dapat dikombinasikan 

dengan penilaian dari pihak eksternal untuk memperoleh data yang lebih Yalid 
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LAMPIRAN I 

Data Informan 

i Lama ' 

Inisial Jabatan 
I 

No. Nama J abatan Sekarang bekcrja r 

sebelumnya ! 

di IKP I 

i 

Partisipan I Yunita YU ivlanagement System & PPIC Dept 5 tahun 

I Rahayuningsih SAP Support- Head I Head 

Partisipan 2 Purwantoro PU Engineering & Quality Quality 8 tahun I 
I 

I i 

I 
I 

Assurance- Division Assurance 

Head Dept Head 

Partisipan 3 GAM Sri BU Material Engineering - Process 10 tahun 

Budhayanti Section Head De\·elopment 

Partisipan 4 Agus Hartoyo AG Marketing 2\V & Account 6tahun 

Aminex - Section Head Executive 

Marketing 4 W 

Partisipan 5 Ahmad TA Production Control - Finance Staff 10 tahun 

Tamimi Section Head 

Panisipan 6 Yudha YU Production Extrude - Engineering, 10 tahun 

Section Head Production, 

Process 

Engineer 

Partisipan 7 Irwindi IR Quality Assurance- Production 12 tahun 

Tasman Kasub Dept Extrusion, QC 

Plant, Quality 

Control 
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LA:tviPIRAN II 

Protokol Wa\Yancara 

I No I 
-~-

Rumusan pertanyaan ' 
1 

Pertanyaan Aspek yang ' 
Sumber Studi dokumen Penelitian diteliti FGD & In-depth 

data/ I 
Interview bagian 

i 
I 

F aktor-faktor FAKTOR ' 
I l 

1 internal dan EKSTERNAL I 

ekstemal -PEST Strategi perusahaan 
apakah yang tahunan 
mempengaru a. Politik Kebijakan tvlKT/ - Kebijakan BB~I 
hi perusahaan pemerintah apakah ENGi 

FIN saat ini? yang dapat PROD; - Kebijakan uang 
mempengaruhi QA muka 
perusahaan? - Kebijakan LCGC 

- Kebijakan 
ketenagakerj aan 
- Kebijakan 
pemerintah terkait 
yang lain 

b. Ekonomi Indikator ekonomi MKT/ BI- GDP 
apakah yang dapat ENG/ 

FIN/ mempengaruhi 
PROD/ BI - currency 

kinerja perusahaan? QA exchange 
BI - inflation 
BI- BI Rate 

c. Sosial Faktor sosial apakah MKT/ BPS - Pendapat 
yang dapat ENG/ perkapita 

FIN/ mempengaruhi 
PROD/ BPS - data jumlah 

kinerja perusahaan? QA penduduk 

d. Teknologi Faktor teknologi MKT/ Daihatsu-
apakah yang dapat ENG/ Technology outlook 
mempengaruhi FIN/ 

Toyota-PROD/ 
kinerja perusahaan? QA Technology outlook 

-T Faktor-faktor apakah MKT/ 

yang berpengaruh ENG/ 

secara negatif FIN/ 
PROD/ 

terhadap PURC 

f--
perusahaan? 

-0 Faktor-faktor apakah MKT/ 

yang berpengaruh ENG/ 
FIN/ secara positif 

PROD/ 
terhadap QA 
perusahaan? 
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No Aspek yang Rumusan pertanyaan 
Studi dokumen Pertanyaan 

diteliti FGD & In-depth Sumber 
Penelitian data/ 

I Interview bagian 

FAKTOR ! Sebutkan seluruh l\IKT' ! - Struktur organisasi 1 

INTERNAL sumbcr dava dan El\G - Business tlo\\ 
- Resources & kompetensi 

FiN/ 
PROD/ 

capabilities perusahaan yang PURC 
tersedia saat ini 

- VRIO Apakah resources MKT! 

a. Valuable tersebut mendukung ENG/ 

untuk tercapainya 
FIN/ 

PROD/ 
keberhasilan bisnis QA 
di bidang ini? Misal 
pada aspek efisiensi, 
kualitas, inovasi, dll 

b. Rare Apakah resources 
tersebut bersifat 
langka dan tidak 
dimiliki kompetitor? 

c. Imitable Apakah resources 
tersebut tidak bisa/ 
tidak mudah untuk 
ditiru oleh 
kompetitor? 

d. Organisasi Apakah organisasi 
mengeksplorasi 

I 
reources tersebut? 
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LAMPIR:\N III 

Transkrip Identifikasi Aspek Opponunity 

I 

Informan \ Aspek I 
I I : l\o : No Baris Craizm i Penjelasan I 

I 
I I 

i 1 • 0-1 YU p I + Adanya pemerintahan baru Ketidakpastian arab I 

sehingga akan menghasilkan kebijakan yang 
kebijakan yang meneruskan dikeluarkan oleh 
kebijakan lama pemerintahan baru 
(berkesinambungan) 

2 0-2 YU p + Labour union yang tertata No use 
" 0-3 YU p + Policy go\·erment terhadap Kebijakan pemerintah .) 

investasi asing bebas tanpa terhztdap im·estasi asing 
12ersyaratan dumgin_g_ 

4 0-4 PU p + kebijakan local content Kebijakan peningkatan 
I 

TKDN 
5 0-5 PU p + insentive pajak untuk Kebijakan pemerintah 

I 
LCGC yang memungkinkan terhadap LCGC 
harga kendaraan roda empat 

6 
menjadi affrodable 

0-6 BU p + masyarakat ekonomi Asean Perubahan pola interaksi 
diMEA 

7 0-7 AG p +AFTA Kebijakan pembebasan 
impor produk wilayah 
A SEAN 

8 0-8 TA p + pergantian Presiden, Ketidakpastian arah 
legislatif kebijakan yang 

dikeluarkan oleh 
pemerintahan baru 

9 0-9 YU p + aturan leasing oleh BI Kebijakan Bank 
Indonesia terhadap 
pembiayaan 

10 0-10 IR p + kebijakan LCGC di sektor Kebijakan pemerintah 
otomotif terhadap LCGC 

11 0-11 IR p + proteksi untuk perusahaan2 No use 
yang menghasilkan profit 
untuk negara 

12 0-12 YU E + kurs valuta mata uang Nilai tukar rupiah 
terhadap penjualan produk 
ekspor 

13 0-13 YU E + daya beli masyarakat Daya beli masyarakat 
14 0-14 YU E + masyarakat yang bisa Perubahan gaya hidup 

mengikuti trend mode masyarakat menengah 
15 0-15 PU E + pertumbuhan ekonomi Pertumbuhan ekonomi 
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I No I No Baris Informan Aspek Uraian I Penjelasan 
1 

I 
I I l 

i 16 i 0-16 YU E \ -'- daya beli masyarakat ! Dava bcli m::ts\ arabt ' . . 
I 

! 17 0-17 PU 
I 

E I -"- tingbt suku bunga bank I Suku bunga pinjaman ' 
i I I 

I I rendah untuk pinjaman 
I 

rendah I 

I I I 

! 18 ; 0-18 BU IE I -'- nilai tukar rupiah I Nilai tukar rupiah I 
I 

I I I 

I 
19 ! 0-19 TA E + suku bunga yang stabil ' Suku bunga BI stabil 

I 
20 0-20 TA E + int1asi rendah Intlasi rendah 

21 0-21 YU E + BI rate stabil Suku bunga BI stabil 

I 
22 0-22 YU E + pertumbuhan ekonomi baik Pertumbuhan ekonomi 
23 0-23 IR E + kebutuhan untuk Peningkatan daya saing 

meningkatkan efisiensi melalui efisiensi 
produksi untuk meningkatkan 
daya saing 

24 0-24 IR E + daya beli masyarakat pada Daya beli masyarakat 
tingkat tertentu bervariasi 

25 0-25 YU s + tingkat usia produktif Usia produktif suatu 
d!ilam suatu daerah daerah 

26 0-26 YU s + density penduduk dalam Kepadatan penduduk 
suatu daerah suatu daerah 

27 0-27 YU s + internet, \Veb, dan trend Penetrasi internet dan 
sosial media tren sosial media 

28 0-28 YU s + berubahnya skala tempat Perubahan interaksi di 
kerja menjadi lebih kecil dan tempat kerja 
interaksi lewat tools (tidak 
face to face) 

29 0-29 PU s + gaya hidup golongan Perubahan gaya hidup 
menengah (masyarakat masyarakat menengah 
berpen_g_hasilan menengah) 

30 0-30 PU s + tuntutan pekerja akan Peningkatan daya beli 
kebutuhan penghidupan yang 
lebih baik 

31 0-31 PU s + tuntutan kelestarian Kesadaran untuk green 
lingkungan yang environment 
berhubungan denga.fl 
pengurangan fuel emission 
dan emisi C02 

32 0-32 BU s + masuknya barang-barang Kemudahan untuk impor 
dari luar yang lebih variatif barang 

33 0-33 BU s + kebutuhan alat transportasi Kebutuhan alat 
yang murah dan nyaman transportasi murah 

(LCGC) 
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No I No Baris I Informan Aspck Uraian Penjebsan 
! ' I I 

i 3~ i 0-3~ AG I ~ I + kebutuhan LCGC vang I Kebutuhan alat 
I 

1::, 
I " -

I 

! ! murah tapi OK I transportasi murah I 
I ! 

i i I (LCGCl i 
I .., - i 0-35 TA s \ + kenaikan umk vang Peningkat:m daya beli i I _) ::-

I 

I 

1 berdampak pada pemngkatan 
daya beli 

36 0-36 TA s + munculnya LCGC yang Kebutuhan alat 
menciptakan demand baru transportasi murah 

(LCGC) 
I 17 0-37 TA ~s + perubahan standar hidup Perubahan gaya hidup I - I (roda 4 menjadi primer, roda masyarakat menengah I 

2 menjadi sekunder) 
38 0-38 TA s + masyarakat mulai Kesadaran untuk value 

mempertimbangkan value for for money 
monev 

39 0-39 TA s + kesadaran untuk safe Kesadaran untuk safe 
driving/ safe riding driving_ 

40 0-40 YU s + pergeseran kelas sosial Perubahan gaya hidup 
sehingga memunculkan masyarakat menengah 
demand baru 

41 0-41 IR s + perubahan demand dari Perubahan gaya hidup 
motor sebagai kebutuhan masyarakat menengah 
sekunder menjadi primer 

42 0-42 IR s + transportasi umum yang Transportasi masal 
belum reliabel 

43 0-43 YU T + internet, teknologi IT, dan Penetrasi internet dan 
gadget mempercepat arus tren sosial media 
informasi sehingga muncul 
peniruan terhadap best 
practice 

44 0-44 YU T + digital, transformasi data ke Digitalisasi data 
cloud 

45 0-45 YU T + nano teknology, perubahan Pemanfaatan teknologi 
sifat pada unsur kimia disaat nano 
berdimensi nano 

46 0-46 YU T + automation Otomasi 

47 0-47 YU T + perubahan energi Tren penggunaan energi 
altematif 

48 0-48 PU T + trend penggunaan energi Tren penggunaan energi 
alternatif, seperti listrik, alternatif 
ethanol, dan hydrogen 

49 0-49 PU T + desain kendaraan yang Tren perubahan desain 
lebih compact dan efisien produk yang lebih 
menuntut part yang lebih ringan dan durable 
ringan dan durable 
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No No Baris Informan Aspek Uraian 

50 0-50 PU T + aplikasi sistem fuel 
injection di kendaraan roda 
dua 

51 0-51 BU 
IT 

+ teknologi material yang 
ramah lingkungan 

52 0-52 BU T + konversi BBM ke gas 

53 0-53 AG T + desain kendaraan yang 
ramah lingkungan dan irit 
bahan bakar 

54 0-54 AG T + kemungkinan beralihnya 
bahan bakar BBM ke gas 

55 0-55 TA T + penambahan fitur safety 
untuk kendaraan 

56 0-56 TA T + awareness kenaikan 
masyarakat untuk akses 
informasi 

57 0-57 TA T + proses efisiensi, berupa 
sistem IT dan automation 

58 0-58 TA T +paperless 

Sumber: Catatan FGD & In-depth interview (diolah) 
Keterangan: 
lnt = lnisial E = Ekonomi T = Teknologi 
P = Politik S = Sosial 

Penjelasan 

Tren perubaban 
teknolo~i ke sistem fuel 

I ~ 

injection di roda dua 
Material yang ramah 
lingkungan 
Tren penggunaan energi 
altematif 
Tren perubahan desain 
produk yang lebih 
ringan dan durable 
Tren penggunaan energi 
altematif 
Kesadaran untuk safe 
driving 

Penetrasi internet dan 
tren sosial media 

Peningkatan efisiensi 
melalui teknologi dan 
otomasi 
Kesadaran untuk green 
environment 

16/41853.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMPIRAN IV 

Transkrip Identifikasi Aspek Thn:at 

No I No Baris In forman aspek Uraian Penjelasan I 

1 T-1 YU p - Adanya pemerintahan Ketidakpastian arah kebijakan 
baru sehingga akan yang dikeluarkan oleh 
mengganti kebijakan pemerintahan baru 
dengan yang sama sekali 
baru 

2 T-2 YU p - Labour unity yang mahal Kenaikan biaya tenaga kerja 
dan tidak kompeten 

3 T-3 PU p - kebijakan pemerintah Kebijakan BBM Subsidi 
untuk secara berkala 
mengurangi subsidi BBM 

4 T-4 PU p - melemahnya sektor Kebijakan pelarangan expor 
pertambanga akibat MINERBA 
kebijakan pemerintah 
melarang export bahan 
mentah 

5 T-5 BU p - kenaikan UMR Kenaikan biaya tenaga kerja 

6 T-6 BU p - infrastruktur yang bel urn lnfrastruktur tidak memadai 
memadai hingga ke 
pelosok 

7 T-7 AG p - rencana pemerintah untuk Kebijakan pemerintah terhadap 
menghapus insentif LCGC LCGC 

8 T-8 TA p - kebijakan transportasi Kebijakan transportasi masai 
masal 

9 T-9 TA p - kebijakan ekonomi pihak Ketidakpastian arah kebijakan 
tertentu yang dikeluarkan oleh 

pemerintahan baru 
10 T-10 TA p - kenaikan BBM, TDL Kenaikan biaya produksi 
11 T-11 TA p - perubahan energi Keterbatasan sumber daya alam 

12 T-12 TA p - Kebijakan Down Payment Kebijakan minimal DP unt11k 
minimal untuk KBM kepemilikan KBM 

13 T-13 TA p - Kenaikan UMK Kenaikan biaya tenaga keija 

14 T-14 TA p - UU ketenagakeijaan Kebijakan ketenagakerjaan 

15 T-15 YU p - kebijakan pajak Kebijakan pajak 

16 T-16 YU p - kebijakan bbm Kebijakan BBM Subsidi 

17 T-17 YU p - pembatasan investasi Kebijakan pembatasan investasi 

18 T-18 IR p - larangan motor di daerah Pelarangan KBM di area tertentu 
tertentu, misal HI 

19 T-19 IR p - kebijakan transportasi Kebijakan transportasi masal 
masal 

20 T-20 IR p - pergeseran dari kebijakan Kenaikan biaya tenaga kerja 
upah murah ke upah layak 

21 T-21 IR p - kenaikan tingkat korupsi Korupsi 

22 T-22 IR p - tidak ada industri hulu Tidak adanya industri hulu 
untuk material mentah 

16/41853.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No 
No 

In forman aspek Uraian Penjelasan 
I Baris 

-,~ T-23 YU E - kurs valuta mata uang Nilai tukar rupiah I --' I 
terhadap product price dan I 

cost 
24 I T-2--t YU E - masyarakat tidak bisa 

men gikuti trend mode 
25 T-25 PU E -fuel price Kebijakan BBM Subsidi 

26 T-26 PU E - tingkat suku bunga bank Kenaikan suku bunga 
tin!2,gi untuk pinjaman 

27 T-27 PU E - fluktuasi nilai tukar Nilai tukar rupiah 
rupiah terhadap USD dan 
YEN 

28 T-28 BU E - kenaikan BBM subsidi Kebijakan BBM Subsidi 

29 T-29 BU E - nilai tukar rupiah Nilai tukar rupiah 

30 T-30 BU E - kenaikan suku bunga Kenaikan suku bunga 

31 T-31 AG E - rencana kenaikan BBM Kebijakan BBM Subsidi 
subsidi 

32 T-32 AG E - rencana kenaikan UMR Kenaikan biaya tenaga kerja 
2015 

33 T-33 TA E - sistem ekonomi yang Ketidakpastiar. arah kebijakan 
akan berlaku yang dikeluarkan oleh 

_pemerintahan baru 
34 T-34 TA E - sumber energi yang Keterbatasan sumber daya alam 

berkurang 

35 T-35 TA E - kurs valas yang fluktuatif Nilai tukar rupiah 
36 T-36 TA E - inflasi tinggi Inflasi 

37 T-37 YU E - kuota expor-impor Kemudahan untuk impor barang 

38 T-38 YU E - suku bunga kredit Kenaikan scku bunga 
39 T-39 YU E - infrastrukture kota tidak Ketersediaan infrastruktur 

memadai, sehingga menjadi 
jenuh dan menghambat 
pertum buhan 

40 T-40 YU E - infrastruktur daerah tidak Ketersediaan infrastruktur 
merata 

41 T-41 YU E - transportasi massal Kebijakan transportasi masal 

42 T-42 lR E - infrastruktur tidak Ketersediaan infrastruktur 
memadai 

43 T-43 IR E - pengaruh nilai tukar dolar Nilai tukar rupiah 

44 T-44 IR E - inflasi yang tidak Inflasi 
terkendali 

45 T-45 IR E - kenaikan suku bunga Kenaikan suku bunga 
bank 

46 T-46 IR E - kebijakan leasing 30% DP Kebijakan minimal DP untuk 
kepemilikan KBM 

47 T-47 YU s - tingkat usia non produktif Usia non-produktif suatu daerah 
dalam suatu daerah 
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No 
No 

In forman aspek Uraian Penjelasan 
Baris 

-1-8 T-48 YU s - dampak konsumtif Konsumtif 
pembam~unan mal 

-1-9 T-49 YU s - global \\arming, Trend global \\arming 

I 
perubahan kondisi alam 

I berdampak pada perubahan 
perilaku 

50 T-50 BU s - permintaan customer Kesadaran untuk \'alue for money 
untuk produk dengan harga 
kompetitif 

51 T-51 TA s - kesadaran untuk gaya Kesadaran untuk green 
hidup sehat baru mulai environment 
terbentuk 

52 T-52 IR s - trend untuk produk ramah Kesadaran untuk green 
lingkungan (SoC free) environment 

53 T-53 YU T - peniruan terhadap hal Penetrasi internet dan tren sosial 
negative akibat arus media 
informasi dunia digital 

54 T-54 TA T - perubahan carburator ke Tren perubahan teknologi ke 
FI sistem fuel injection di roda dua 

55 T-55 TA T - adopsi teknologi matic Tren perubahan teknologi ke matic 

56 T-56 YU T - teknologi RVI berubah Tren perubahan teknologi RVI 

57 T-57 YU T - pola baru, yakni investor Penguasaan teknologi 
yang membawa teknologi 

58 T-58 YU T - pergantian mesin bakar ke Tren perubahan teknologi ke 
motor listrik motor listrik 

59 T-59 YU T - pengembangan motor Tren perubahan teknologi ke 
listrik hydro oleh Jerman motor listrik 

60 T-60 IR T -trend penggunaan Trend material substitusi 
material substitusi karet 
(PU, Plastik) di indsutri 
rumah tangga 

61 T-61 IR T - pergeseran dari motor tipe Tren perubahan teknologi ke 
karburator ke Fuel Injection sistem fuel injection di roda dua 

62 T-62 IR T - perbedaan skill industri Penguasaan teknologi 
dalam dan luar negeri 
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LA!vlPIRAN V 

Transkrip ldentifikasi Faktor Internal 

INT. No. URALA.N ! KLASIFIKASI I 
I 

I-1 10 Astra brand image i Resource 
I 

l-1 21 Daerah bebas banjir Resource 

l-1 ,.,-._) Bukan Joint Venture sehingga bebas berkreasi da1am batas Resource 

tertentu 

I-1 38 Purchasing Resource 

I-1 41 Akses to! ke customer dan supplier Resource 

I-1 45 Man power (potential) I Resource 

I-2 5 Fasilitas uji material dan produk in-house Resource 

I-2 7 Tenaga ahli/ expert yang terlatih dan pengalaman Capabilities 

I-2 8 Material compound designer Resource 

l-2 13 Capability product desigr1 Capabilities 

I-3 1 Research & development dalam material design Capabilities 

I-3 28 Sumber daya manusia (perusahaan memiliki SDM yang capable, Resource 

mau dan mampu diajak bekerjasama, dengan lingkungan yang 

kondusif) 

1-4 14 Engineering capability (bisa untuk memproduksi beragam Capabilities 

produk berbasis karet) 

l-4 20 Jumlah customer yang banyak Resource 

l-4 32 Compound yang banyak jenisnya (manajemen formula) Capabilities 

l-5 2 Know how dibidang ruhber compounding Capabilities 

l-5 4 Alat uji lengkap Resource 

1-5 9 SDM compounding yang expert Resource 

I-5 11 Goodwill PT. XYZ Resource 

l-5 12 Know how dibidang rubber processing Capabilities 

l-5 15 Know how dibidang metal-rubber bonding Capabilities 

l-5 22 Mesin variatif Resource 

I-5 24 Sistem IT yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operation Resource 

1-5 26 Prosedur sistem prosedur mutu Resource 

I-5 33 Kemampuan untuk VA VE Capabilities 

I-5 37 Bargaining power ke customer rendah Capabilities 
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11\T. No. U~-\JAN 

1-5 48 Burgoining J'(lll"l'J" ke supplier rendah 

l-6 ~ ::::-
I 

l-6 16 I Produktifitas bJ.ik (160 b.'mr:> da\) I . ~ • -

1-6 i 17 i F/cm produksi efisien 
I 

1-6 I 19 Perencanaan penang.anan pwblem yang sistcmatis 
i 

I-6 I 30 ,\Jateriol cost rendah 

1-6 I 31 I Pemakaian material yang ehsien 

l-6 36 Pergeseran budava ker· a dari smart ·work ke hard >rork J 

I-6 39 Resource planning deparremen : ang handal 

I-7 
I 6 Peralatan lab dan pengujian diatas rata-rata kompetitor 

I- 7 18 Budaya untuk menyelesaikan masalah secara kolektif 

I-7 23 Peralatan produksi diatas rata-rata kompetitor 

I-7 27 Perbedaan usia SD!vl di manajerial tidak terlalu jauh 

l-7 29 Keberadaan serikat pekerja 

I-7 34 Efektifitas dalam pengembangan produk baru 

l-7 35 COGS tinggi 

I-7 40 Sistem inventori lemah dalam hal pengendalian 

1-7 42 Pera\vatan mesin produksi tidak optimal 

I-7 43 Prosedur ISOTS tidak dijalankan dengan baik 

I-7 44 SDM engineering yang banyak 

I-7 46 Rasio tenaga kerja langsung vs tidak langsung tinggi (60:40) 

l-7 47 Relasi antara perusahan dan pekerja tidak suportif 

1-7 49 Sourcing material dari impor 

l-7 50 Kualifikasi subcontractor terbatas 

Sumber: Catatan FGD & In-depth interview (dtolah) 
Keterangan: 
lnt = Inisial 

KLASIFJKASJ 

! Capabilities 

-
I 

Capetbilitics 

Capabilities 
I 
; Resource 
I i 

I Capabilities 
I 

\ I I 

\ Capabilities 
i I 
I Resource I 

I 
I Resource I 
I I 
I I 

i Resource I 
Resource 

I 
Resource J 
Resource I 

I Resource I 
Capabilities 

Capabilities 

Resource 

Resource 

Resource 

Resource 

Resource 

Resource 

Resource 

Resource 

16/41853.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Langkah 
~~-------

< 
Study awal ~~I 

: :r ,'----------.J 
L..!.J I 

CLI 

i 
I 

I 

1 z 
<{ 
(f) 
:X: 
<{ 
-' w 
0.. 

I 

I 

I 

Permasalahan penelitian I 

ldentifikasi profil 
perusahaan 

Pemilihan informan 

Membuat panduan 
pertanyaan 

Focus Group Discussion 
I I n-depttr;nterview 

I 

-! 

External Factor Analysis 

I 

I 

i 
I 

,i, 

Mat:~t'W~h"Mrioritas 

! 
: 

Review aspek 0- T 

i 
I 
i l I 
i 

I 

I 

: 
I 

i 
I 
I 
I 

' 

I 
1 

Internal Factor I 
I 

I ¢ I 
I 

I 0 
I 
! 

i 

LA!\ IPIR.-\N VI 

SOP Pcnyusunan TO\\'S 

------~--~~~ 

Aktivitas 

1

1 

Perenc:s~-aan stucy yang akan ddakukan, a ala~ hal !nl 

:di!akuka~ k.3Ji3n ~erhada~ teen te;-kalt 

I 
I 1 Perurrusan permasalahan penel1tian 

I 

lldentif:kasi ousiness proses dan profil perusahaan 

I 
I 

I 
lp . - . f i em>l1han pronl:n orman dengan menggunakan 
1 pendekatan pJrposive sampling 

I 
I 

fMelakukan penyusunan protokol wawancara dengan titik 
berat pada pertanyaan penelitian. 

\Tahapan pengumpulan data melalui FGD dan In-depth-
jinterview berdasarkan pertanyac>n wawancara 

IK -sTct · r 1 erangka Pt: :gunakan untuk meng:dent: :kas: aktor 
eksternal pada oidang usaha yang dilakukan. Seluruh 
faktor eksternal tersebut dikaji secara bersama-sama 
apakah berpengaruh positif atau negatif terhadap 
perusahaan sehingga dapat dikategorikan kedalam 
Dilakukan elaborasi aspek-aspek yang mempunyai 
kesamaan inti pernyataan. 

Di:akukan kajian terhadap seti<Jp aspek berdasarkan 
matriks prioritas (Wheelen. 2012) dengan menggunakan 
asumsi yang disepakati oleh expert. 

Review terhadap usulan aspek opportunity dan threat oleh 
expert. 

Dilakukan elaborasi aspek-aspek yang mempunyai 
kesamaan inti pernyataan. 

Metode VRIO digunakan untuk memilah faktor-faktor 
internal hasil FGD/ in-depth-interview menjadi Strength 
atau Weakness . 

! 

I 
I Review terhadap usulan aspek opportunity dan threat oleh 

I 
Review aspek 

expert. 
i S-W 

I I 

6 

Output 

Profil bisnis 
Visi- misi 

Daftar informan 

Protokol wawancara 

Transkri:> wawancara 

Aspek opportunity 
Aspek threat 

Reduksi aspek 

Usulan matriks aspek 
opportunity dan threat 
berdasarkan tingkat prioritas 
Asumsi matriks prioritas 

Aspek utama opportunity 
dan threat 

Reduksi aspek 

Usulan Aspek strength 
Usulan Aspek weakness 

Aspek utama strength dan 
weakness 
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~~~ __________ L_an_g_k_a_h __________ ~- _____ _ 

I I 

Aktivitas 

I 1 

I I 0 .rzl 
i ~ ...----------. 
1-' 

CJ 
Ll 
z 
Cl.JI 
Cl_l 

I 

I 

I 

I 
I 
' I 
I 

! 
i 
i 
I 
I 
I 

II 

-
f-
::> 

I Q. 
f-
::> 
0 

Pembobotan 

Rating 

Matriks posisi 

I 

Penyusunan SWOT I 
J 

Penyusunan TOVVS 

i 
\ ~: 

Analisa strategi I 

·t:xoert dimw.ta um·~k memberikan urutan trngkat 
-:epentingan unt•Jk seluruh fa~tor yang terdapat SVVOT 
oecara terpisah. cengan total bobot 100% untuk gabungan 
faktor Opportun:, -=~an Threat (OT ). Hal rnr mengacu pad a 
Wheel en (2012 1 yal\ni dengan penggunaan total Dooot 
:100% rnembenkan keuntungan bahwa jumlah faktor yang 
·muncul tidak harus sama untuk faktor OT dan SW 

: Penilaian im menggunakan skala nilai 1.0-5.0 berdasarkan 
irespon perusahaan terhadap faktor tersebut. Semakin 
!tinggi nilainya berarti perusahaan semakin baik dalam 
;merespon faktor tersebut (VIIheelen, 2012). 

I 
iUntuk mendapatkan nilai tertimbang laktor eksternal, 
jdilakukan pengalian setiap faktor dengan rating, sebagai 
;berikut: 
, Nilai tertimbang = Bobot X Rating 
;Keseluruhan nilai tertimbang ini kemudian dijumlahkan 
!untuk mendapatkan nilai tertimbang total. 
I Matriks posisi berpusat pad a nilai 3,3 artinya kinerja 
!rata-rata organisasi secara umum Total nilai aspek 
leksternal diplot ke sumbu S-W. Sementara total nilai 
aspek internal diplot ke sumbu 0-T. 

Aspek utama internal dan eksternal diplot ke dalam 
diagram SVVOT 2x2 

SWOT ditranslasikan ke matrik TOWS 3x3. 
Dilakukan kajian terhadap setiap aspek yang berpasangan 
dengan menggunakan matriks interaksi berdasarkan 
Weirich (1982). lnteraksi disini didefinisikan sebagai 
adanya pengaruh antara faktor satu dengan faktor yang 
lain. lnteraksi yang positif digarnbarkan dengan Ianda + 

(plus). lnteraksi yang sangat jelas digambarkan dengan 
tanda ++ (plus plus). 
Disusun strategi yang 'T10mpu mengakomodasi mayoritas 
interaksi y:mg terjadi. 

Pemilihan strategi TOWS berdasarkan peta posisi SWOT 
yang rnenyatakan kondisi perusahaan saat ini. 

I 
Pembobctan aspek utama [ 
pada S\\'CT 

1 

Rating aspek utama pada 
SWOT 

Nrlai tertimbang aspek 
eskternal 
Nilai tertimbang aspek 
internal 
Matnks posisi 

SWOl 0 

'.\' 

T 

Matriks SWOT 

Matriks TOWS 
Matriks lnteraksi 

Strategi SO, WO, WT, OT 

Strategi TOWS 

' 
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